
a. bahwa untuk meningkaiJ<a" produktivitas, efisiensi dan 
efektivitas pelayanan kepaoa rnasyarakat perlu diterapkan 
pola pengelolaan keuanca- Sadan Layanan Umum pada 
perangkat daerah yang +e.aksanakan tugas operasional 
pelayanan publik di Kabucare-i Slora; 

b bahwa untuk menur,a~g kelancaran pelaksanaan 
pengelolaan keuangan bacao layanan umum, maka perlu 
mengatur ketentuan pe a- sa=aannya dengan berpedoman 
pada Peraturan Pemerinta- omor 23 Tahun 2005 tentang 
Pengelolaan Keuangan 3aaan Layanan Umum dan 
Peraturan Menteri Dalarr 'iegeri Nomor 61 Tahun 2007 
tentang Pedoman T ekr s ~engelolaan Keuangan Sadan 
Layanan Umum Daerah: 

c. bahwa berdasarkan per.'.'-::,arigan sebagaimana dimaksud 
dalam huruf a dan hunt: c atas, maka perlu menetapkan 
Peraturan Bupati te-:a-g Ketentuan Pelaksanaan 
Pengelolaan Keuanqan 5a::a1 Layanan Umum Daerah di 
Kabupaten Blora; 

1. Undang-Undang No-c- "'3 Tahun 1950 tentang 
Pembentukan Daeran-cae-a- Kabupaten dalam Lingkungan 
Provinsi Jawa Tengan 

2. Undang-Undang No-o- .. - -a..,un 2003 tentang Keuangan 
Negara (Lembaran "-.e-;:.:: =epublik Indonesia Tahun 2003 
Nomor 47, Tambara- ... e-:.a-a'l Negara Republik Indonesia 
Nomor 4286); 

BUPATI SLORA 

DENGAN RAHMAT TUHAN YP~G MAHA ESA 

KETENTUAN PELAKSANAAN PENGE-OLAAN KEUANGAN 
BADAN LAYANAN UMUM DAERAH O KABUPATEN BLORA 

TENT ANG 

BUPATI BLORA 

PERA TU RAN BUPATI BL ORA 
NOMOR 94 TAHUN 2010 

,. 

... 
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Peraturan Pemerintah l\c-o- 65 Tahun 2005 tentang 
0edoman Penyusunan ca- Penerapan Standar Pelayanan 
'.'.nimal (Lembaran Nega-a ={spublik Indonesia Tahun 2005 
"'Jomor 150, Tambaha- _embaran Negara Republik 
.odonesia Nomor 4585}. 

.. - 

3. Undang-Undang No,...c- ~ Tahun 2004 tentang 
Perbendaharaan Nega:a Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 200.! ',:: ..... or 5, Tambahan Lembaran 
Negara Republik lndones a ortor 5455); 

4. Undang-Undang Norr::- "0 Tahun 2004 tentang 
Pembentukan Peratura- =s-undang-undangan (Lembaran 
Negara Republik lncc;-ss a Tahun 2004 Nomor 53, 
Tambahan Lembaran e;a~a Republik Indonesia Nomor 
4389); 

5. Undang-Undang Nome- "5 Tahun 2004 tentang 
Pemeriksaan Pengelolaa- .:::a""' Tanggung Jawab Keuangan 
Negara (Lembaran Nega""E ={epublik Indonesia Tahun 2004 
Nomor 66 Tambahan Le+ca-an Negara Republik Indonesia 
Nomor 4400); 

6. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang 
Pemerintahan Daerah (Le- ca-an Negara Republik Indonesia 
Tahun 2004 Nomor ~2: "arnbahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia No+c- 4437) sebagaimana telah 
beberapa kali diubah :a"3. ~·r dengan Undang-Undang 
Nomor 12 Tahun 20:E -embaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2008 c+o- 59, Tambahan Lembaran 
Negara Republik lndones a '.or'or 4844); 

7. Undang-Undang Nome- 33 Tahun 2004 tentang 
Perimbangan Keuangar 1..-:ara Pemerintah Pusat dan 
Pemerintahan Daerah (Le+ca-an Negara Republik Indonesia 
Tahun 2004 Nomor 126 Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Noma- ..!....:381; 

B Peraturan Pemerintah f\c-.o,. 23 Tahun 2005 tentang 
Pengelolaan Keuangan Bacar- Layanan Umum (Lembaran 
Negara Republik lndores a Tahun 2005 Nomor 48. 
Tambahan Lembaran N~a-a Republik Indonesia Nomor 
4502); 

Peraturan Pemerintah ~c--or 58 Tahun 2005 tentang 
Pengelolaan Keuangan Dae-ah (Lembaran Negara Republik 
ndonesia Tahun 2005 ,o.-.or 140, Tambahan Lembaran 
Negara Republik lndones a \omor 4578); 

• 
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PELAKSANAAN PENG~_QL-;AN KEUANGAN SADAN 
LAYANAN UMUM DAERA.- JI ~UPATEN BLORA. 

:'."l=-- - KETENTUAN TENT ANG ;:,ERATURAN 

MEMUTUSK;. ~ : 

.. 

• 

11. Peraturan Pemerintan ~.:...,or 79 Tahun 2005 tentang 
Pedornan Pernbinaan ca- Penqawasan Penyelenggaraan 
Pernerintahan Dae-a- Lernbaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2005 \c ...... or 165, Tarnbahan Lernbaran 
Negara Republik lndones :: omor 4593) ; 

12. Peraturan Pernerintah ~.or 8 Tahun 2006 tentang 
Pelaporan Keuangan ca- Kinerja lnstansi Pernerintah 
(Lernbaran Negara Reo .. : Indonesia Tahun 2006 Nornor 
25, Tarnbahan t.embara- \egara Republik Indonesia Nornor 
4614) sebagairnana :ea-- diubah dengan Peraturan 
Pernerintah Nornor 38 -a ... un 2008 (Lernbaran Negara 
Republik Indonesia Ta"'- - 2008 Nornor 78, Tarnbahan 
Lernbaran Negara Repub •· =donesta Nornor 4855; 

13. Peraturan Pernerintah c""1or 38 Tahun 2007 tentang 
Pernbagian Urusan Pe+erutahan antara Pernerintah, 
Pernerintahan Daerah Pro .... si dan Pernerintahan Daerah 
Kabupaten I Kota ( Ler::)a--an Negara Republik Indonesia 
Tahun 2007 Nornor 82. "a'nbaban Lernbaran Negara 
Republik Indonesia Nornor !..-37 ); 

14. Peraturan Pernerintah • c ..... or 71 Tahun 2010 tentang 
Standar Akuntansi Pe-s'"""ltahan (Lernbaran Negara 
Republik Indonesia Tab ... - 2010 Nornor 123, Tarnbahan 
Lernbaran Negara Repub < ... oonesia Nornor 5165); 

15. Peraturan Presiden No--o-- 1 Tahun 2007 tentang 
Pengesahan, Penguroa-;an dan Penyebarluasan 
Peraturan Perundang-unca-s;an; 

16. Peraturan Presiden Rep ... o -< Indonesia Nornor 54 Tahun 
2010 tentang Pengadaan Bs-ang/Jasa Pernerintah; 

17. Peraturan Menteri Dalarr egeri Nomor 13 Tahun 2006 
tentang Pedornan Pe";e'olaan Keuangan Daerah 
sebagaimana telah ciuba- ce'1gan Peraturan Menteri Dalarn 
Negeri Nornor 59 Tahun 20:-· 

18. Peraturan Menteri Dalar egeri Nomor 61 Tahun 2007 
tentang Pedornan Tekn s Pengelolaan Keuangan Sadan 
Layanan Umum Daerah; 

"9 Peraturan Daerah Kabuoaten Blora Nornor 3 Tahun 2008 
tentang Urusan Perne~":a..,a, yang Menjadi Kewenangan 
Pernerintahan Kabupate- Blora (Lernbaran Daerah 
Kabupaten Blora Tahun 2C:3 Nomor 3, Tambahan Lernbaran 
Daerah Kabupaten Blora o...,or 3); 
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= ::::- ;~ _.a:.. - ::ie-,biayaan adalah perig e ..a a.., untuk pem biayaan pokok 
- .E.-:...- :;-;e _aran investasi jangka pa'"'_a-; can pemberian pinjaman. 

=.: = .:::.=.a- se _....., ah pengeluaran yang -e-;-'"angi ekuitas dana lancar untuk 
-:E'--::-: =- ~a-g oan J atau jasa untux ·e;:,e.- .. a11 operasional BLUD. 

· - 

:,e-aapatan adalah semua penerimaan da e- oentuk kas dan tagihan BLUD 
a-;; =enambah ekuitas dana lancar dala= oeriode anggaran bersangkutan 
=-; ::a-<. oerlu dibayar kembali. 

=~ ~- a aca ati semua pengeluaran dari rexe= -g kas yang mengurangi ekuitas 
=~--= ~-::a: ca am periode tahun anggara- eersanqkutan yang tidak akan 
::--:-: =- :e-::,ayarannya kembali oleh BLLJ: 

==--~-:.a- =>e...,biayaan adalah oenerimaa- ;a1g bersumber dari pinjaman 
2=°; = G:-=-:e· o rijaman jangka panjang ca- cenerimaan kembali I penjualan 

4 - 

• 

Pasal 1 

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud denga- 

1. Daerah adalah Kabupaten Blora. 

2. Pemenntan Daerah adalah Bupati dan :~a:igkat daerah sebagai unsur 
oenye eriggara Pemerintahan Daerah. 

3 B ... oa; adaah Kepala Dae rah Kabupaten B c = 
t.. Se<retaris Daerah adalah Sekretaris Daera:- <ao paten Blora. 

c. 3aaan Layanan Umum Daerah, yang ss a-: rtnya disingkat BLUD adalah 
Satuan Kerja Perangkat Daerah atau Unit ,e-:a pada Satuan Kerja Perangkat 
Daerah yang dibentuk untuk memberikan pe a, a..,an kepada masyarakat berupa 
penyediaan barang dan I atau jasa yang a. _a :anpa mengutamakan mencari 
keuntungan, dan dalam melakukan keg a:a- .... ,a didasarkan pada prinsip 

• efisiensi dan produktivitas. 

6. Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara : a-g selanjutnya disingkat APBN 
adalah rencana keuangan tahunan Peme'"'-:a"': yang dibahas dan disetujui 
bersama oleh pemerintah dan DPR, dan dnetac-ian dengan Undang-Undang. 

7. Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerar ; a-g selanjutnya disingkat APBD 
adalah rencana keuangan tahunan pems--:a!") daerah yang dibahas dan 
disetujui bersama oleh pemerintah daerah ca- DPRD, dan ditetapkan dengan 
peraturan daerah. 

8. Pejabat Pengelolaan Keuangan Daerah 1a-; selanjutnya disingkat PPKD 
adalah kepala satuan kerja pengelola ke a .. gan daerah yang selanjutnya 
disebut dengan kepala SKPKD yang e+ounyai tugas melaksanakan 
oengelolaan APBD dan bertindak sebagai be-ca-,ara umum daerah. 

c:: eksibilitas adalah keleluasaan pengelolaa- «euanqan/baranq BLUD pada 
catas batas tertentu yang dapat dikecua • a- dari ketentuan yang berlaku 

BABI 

KETENTUAN U v\ 
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= =-- ::c-a ,<erja dan Anggaran SKPD yarg sa anjutnya disingkat RKA-SKPD 
::.:.=..a- coxumen perencanaan dan per~a-ggaran yang berisi rencana 
:e::a:a:a~. rencana belanja, program aa- · egiatan SKPD serta rencana 
--=-: :.:aa- sebaqai dasar penyusunan APB:}. 

= ~-:a-a Srateqis Bisnis BLUD yang selanj_:.- ;a disebut Renstra Bisnis BLUD 
~ =- - ::· ... "'"'en lima tahunan yang merr .. a: visi, misi, program strategis, 
;e-; _ .. - --a- oencapaian kinerja dan arah kec .:_ ... a, operasional BLUD. 

:....=...- :.::.- =s a; a=an Minimal yang selaniutr • a d singkat SPM adalah ukuran 
:e...: :::--:..- a-; harus dipenuhi oleh SKPD a::au Unit Kerja yang menerapkan 

_ =- c:-;~ = aa.., keuangan BLUD. 

: s.- s yang sehat adalah pe-; e enggaraan fungsi organisasi 
i:-e-;-~a--..E- • a dah-kaidah manajemen ,a-; ca'k dalam rangka pemberian 
-= =--=-, ,=--; ce+urtu dan berkesinambunga- 

= ~""=: aea er jumlah aset yang tercarc, - ca am neraca BLUD pada akhir 
- -:::..-_ ""= - _ - : ......... tertentu, dan merupaka« ::;a; a- dari aset Pemerintah Daerah 

15. Persentase ambang batas adalah besarar ce-sentase realisasi belanja yang 
diperkenankan melampaui anggaran datarn : ::,.; BLUD 

16. Piutang BLUD adalah jumlah uang yang wa., _: c oayar kepada BLUD dan I atau 
hak BLUD yang dapat dinilai dengan uang se:;agai akibat perjanjian atau akibat 
lainnya berdasarkan peraturan perundanq-i, -:arigan atau akibat lainnya yang 
sah. 

17. Utang BLJD adalah jumlah uang yang waj'b c ::,ayar BLUD dan I atau kewajiban 
BLL J /8'19 dapat dinilai dengan uang oe-casarxan peraturan perundang 
._. ""ca"'gan oerjanjian, atau berdasarkan sebac a nnya yang sah. 

io. , ... estas adalah penggunaan aset untuk r-e-~roleh manfaat ekonomis yang 
cacat ...... e, ngkatkan kemampuan keuanga... 3'....UD dalam rangka pelayanan 
~e::aca rnasyarakat. 

· =- Sass akrual adalah basis akuntansi yang -a-gakui pengaruh transaksi dan 
:c-s· 11a lainnya pada saat transaks :a- peristiwa itu terjadi, tanpa 
+e ..... oerhatikan saat kas atau setara kas d~e--a atau dibayar. 

:::>eKen·ng kas BLUD adalah rekening temoa: eenyirnpanan uang BLUD yang 
:_ o ... <a oleh Pemimpin BLUD pada bank - - - ...., untuk menampung seluruh 
:€"'erimaan pendapatan dan pembayaran pe"";e earan BLUD. 

=s ... cana Bisnis dan Anggaran BLUD yang se anjutnya disingkat RBA adalah 
cc- _...,,e,, perencanaan bisnis dan pengangga-a- tahunan yang berisi program, 
· :-; atan, target kinerja dan anggaran suatu s_J:>. 
[): • - ....,en Pelaksanaan Anggaran BLUD yar; se anjutnya disingkat DPA-BLUD 
;:.:_ a- aokumen yang memuat pendapata ... ce arija dan biaya, proyeksi arus 
as .- .... an dan kualitas barang dan/atau .asa ;ang akan digunakan sebagai 

:-.=5.c.- :r- acsanaaan anggaran oleh BLUD. 

. 
• 
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..::-.:a-::- xnrs Kas adalah laporan yang me""' s a. kan informasi arus masuk dan 
.::. =- = 5- $5 a'"11a periode tertentu yang a • as -kasikan berdasarkan aktivitas 

·- -'==-~ =-- tas nventasi, dan aktivitas per--: a.Jaan. 

=~ -,_,.;;:.""E- = essibel adalah pola angga-a ... i-ang penganggaran belanjanya 
~ =-=~-:a" atau berkurang dari yang c a-ggarkan sepanjang pendapatan 
;....;;~- :i:-..a.-::a- atau berkurang setidakrya :~ooorsional. 

S:E."':ar Akuntansi Keuangan adalah prins; ax rtansi yang ditetapkan oleh 
· :..a- profesi akuntansi Indonesia dalam ... ~- 1 sun dan menyajikan laporan 

• :- .. a-gan suatu entitas usaha . 

.:~-:a- Akuntansi Pemerintah adalah p"-s o - prinsip akuntansi yang 
: ·=·..2: .a'"' dalam menyusun dan menyajikar aco-an keuangan Pemerintah . 

....:.::-;- -<euangan adalah bentuk pertangg ... -;,awaban BLUD berupa laporan 
'=-= sas ariggaran/laporan operasional neraca aporan arus kas, dan catatan 
,=-:~ a:·yan keuangan. 

2:c~- ~eaJisasi Anggaran adalah laporan ,a-g menyajikan informasi realisasi 
~--a:..a:a" belanja, transfer, surplus'ce=s.r. dan pembiayaan, sisa 
-=-- - · - c.-;; oembiayaan anggaran yang ... as ng - masing diperbandingkan 
~~;=- s-;;arannya dalam satu periode. 

=-::e aca a"' aooran yang menyajikan infc-.-asi posisi keuangan BLUD yaitu 
::::c _:_:-; ca ... exuitas pad a tang gal tertentu 

- ~ : - ;-·.as _aporan Keuangan adalah a:oan yang menyajikan informasi 
•:ir .....;....-; =-=--.: asan atau daftar terinci atai, a~a sis atas nilai suatu pos yang == ..:- r a a-- aporan realisasi anggara,..._ aooran operasional, neraca, dan 
2:JJ!".;- :-_-s · as daJam rangka pengungkapa- ; ang memadai. 

3.. -·m !!.rggaran Pemerintah Daerah yang sea- .... :nya disingkat TAPD adalah tim 
.; a-; c oentuk dengan Keputusan Bupati ,a .. ; c pimpin oleh Sekretaris Daerah 
.; a-; 1ernpunyai tugas menyiapkan se-;a +e.aksanakan kebijakan Bupati 
:.a;...... rangka penyusunan APBD yarg a-ggotanya terdiri dari pejabat 
:r--a-ca11a daerah, PPKD dan pejabat lainr,a sesuai dengan kebutuhan. 

32 I~-: sar RBA adalah ringkasan RBA yang oe-s can program, kegiatan, sumber 
:-e-::apatan, penerimaan pembiayaan, .=- s belanja dan pengeluaran 
:,e.r.10 ayaan sesuai dengan format RKA-SK?: can format DPA-BLUD . 

.... ~ s·s.em Akuntansi BLUD adalah seranqka.a- :-osedur manual maupun yang 
.e+o-nputertsasl mulai dari proses ==-; ... -npulan data, pencatatan, 
::1=-; chtisaran dan pelaporan keuangan BU.,O 

• 

28. Tarif adalah imbalan atas barang dan I ata ...• asa ,ang diberikan BLUD termasuk 
imbal hasil yang wajar dari investasi ca-a caoat bertujuan untuk menutup 
seluruh atau sebagian dari biaya per unit a:a-a- 

29. Persentase ambang batas adalah besara- ::=-ssntase realisasi belanja yang 
diperkenank.an melampaui anggaran dalar :=!..-3LUD. 

30. Rencana B'snis dan Anggaran Definitif B-v= 1ang selanjutnya disebut RBA 
Defn ~ ~ ada ah RBA yang telah disesua-ca- :s..,gan peraturan daerah tentang 
A?3D 
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~--= =-; :ea"' menyusun RSA berdasa ... ·a"' basis kinerja dan perhitungan 
- -==.-~ : a.: a '"'1e11urut jenis layanannya ceserta menyusun standar biaya, 
-==-;=-~~'..E- straoar biaya tersebut. 

:= E- -=- ~- .... J belum menyusun RB!. cerdasarkan basis kinerja dan 
~ - --;::- a..· _-:a""S' biaya menurut ,e ... s ayanannya dan belum mampu 
1-=- _:,_ - s--...a..--=~-::: aya, BLUD mengguna·a- s.a-idar biaya umum. 

- - 

Bagian Pertama 

Penyusunan RBA 

Pasal2 

~-....,D menyusun Rencana Strategis Bisnis 3LUD dengan mengacu kepada 
=:-cana Strategis Pemerintah Daerah. 

=---.J +enyusun RBA tahunan dengan me-;;acu kepada Rencana Strategis 
~ 3- s 3 ... UD sebagaimana dimaksud pada a.at (1) disertai dengan prakiraan 
==-..:. :a-"',, berikutnya. 

=-=-- secaqairnana dimaksud pada ayat (2) rs"'luat seluruh program, kegiatan, 
=--;;a-=.- penerimaan/pendapatan, anggara.. oengeluaran/belanja, esti masi 
x...:: a .·:a. kas, dan estimasi saldo akhir kas S_JD. 

= .:...- 3.a.:.a;a "'1ana dimaksud pada ayat (2) a s .. sun berdasarkan : 
- t.c.: 3 • -e1a dan perhitungan akuntansi b a; a menurut jenis layanannya; 

=-=--- -;- can kemampuan pendapatar 1ang diperkirakan akan diterima 
.:...:- -=s:a·a-<at, badan lain, APBD, APBf\ can sumber-sumber pendapatan 

dan 

BAB II 

RENCANA BISNIS DAN AJ. GGARAN 

.:.2 Barang adalah benda baik berwujud ma .... c_- _:al< berwujud, bergerak maupun 
tidak bergerak, yang dapat diperdaga""; a- dipakai, dipergunakan atau 
dimanfaatkan oleh pengguna barang. 

43. Jasa konsultansi adalah jasa layanan profes :;"'a yang membutuhkan keahlian 
tertentu diberbagai bidang keilmuan yang l'T'e-;-~makan adanya olah pikir. 

44. Jasa lainnya adalah jasa yang rnerno,n, -. an kemampuan tertentu yang 
mengutamakan keterampilan dalam suatu s s.em tata kelola yang telah dikenal 
luas di dunia usaha untuk menyelesaikan s .. a.; oekerjaan atau segala pekerjaa 
dan/atau penyediaan jasa selain jasa i<:c-s ... tansi, pelaksanaan pekerjaan 
konstruksi dan pengadaan barang. 

45. Darurat (emergency) adalah suatu kondis' cas en yang bila tidak mendapatkan 
penanganan akan menyebabkan kecatatar ca- atau kematian. 

~- Upaya penyelamatan nyawa (live saving aca ah pertolongan yang segera 
dilaksanakan untuk keselamatan nyawa . 

• 

• 
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----- ·----· -C~ : ::; 4.-. 

= .:...- s.::a;a +a-a dimaksud dalam Pasal 2 a,at (2) disusun dengan menganut 
:: -: ;-;;:.Ja, "'eksibel (flexible budget) ce"gan suatu persentase ambang • 

Pasal3 
, 

- :,s"'Caoatan bunga; 
- · :- -i ... .,gan selisih nilai tukar rupiah ternaoao mata uang asing; 
.: • :- s ootongan ataupun bentuk lain sebaga akibat dari penjualan dan/atau 

=-=-;a::aa., barang dan I atau jasa oleh BLuD: dan 
- -2.s - . estasi. 

- asa g·ro; 

"-= _a =-taln pendapatan BLUD yang sah sebaga =iana dimaksud pada ayat (5) 
- .. - ...... u. antara lain : 
- "asrl penjualan kekayaan yang tidak dipisa .. '(an; 
- -as pemanfaatan kekayaan; 

• 
a n-lain. 

Penerimaan anggaran yang bersumber da- .:...::iso sebagaimana dimaksud 
pada ayat (5) huruf d, berupa pendapatar 1a.-g berasal dari otorisasi kredit 
anggaran Pemerintah Daerah bukan dari keg E::3" pembiayaan APBD. 

("i2 Penerimaan anggaran yang bersumber da.., APBN sebagaimana dimaksud 
oada ayat (5) huruf e, dapat berupa pendapata- yang berasal dari Pemerintah 
aalam rangka pelaksanaan dekonsentrasi ca- atau tugas pembantuan dan 

( ...... I j 

(10) Hasil kerjasama BLUD dengan pihak lain secaga mana dimaksud pada ayat (5) 
huruf c dapat berupa perolehan dari kerjasa+a operasional, sewa menyewa, 
dan usaha lainnya yang mendukung tugas ca- :._ .. gsi BLUD. 

• 

(7) Kemampuan pendapatan yang dipe ... -a.. zr axan diterima sebagaimana 
dimaksud pada ayat (4) huruf b, terdir ca~ 
a. pendapatan yang akan diperoleh da- .asa a1 anan yang diberikan kepada 

masyarakat; 
~ b. hibah yang diperoleh dari masyarakat ata , :,;:.an lain; 

c. hasil kerjasama BLUD dengan pihak a - 
d pererimaan anggaran yang bersumce- :2- - :,3N; 
e. penerimaan anggaran yang bersurnoe- ca- ~-:,30; 
f. 'an-lain pendapatan BLUD yang sah. 

'8 Penoaoatan yang akan diperoleh dari 1as.a a1anan sebagaimana dimaksud 
oaca ayat (1) huruf a merupakan pendacata- oerupa imbalan yang diperoleh 
ca .. jasa layanan yang diberikan kepada +as, a-aKat. 

(9 Hibah sebagaimana dimaksud pada ayat 5 - _ - = o terdiri dari : 
a. hibah tidak terikat, yang merupakan oer cacaian hibah yang diterima BLUD 

yang tidak dibatasi peruntukan dana te-sec _: o eh pemberi hibah; 
b. hibah terikat, yang merupakan pendapa:a- - oah yang diterima oleh BLUD 

yang dibatasi peruntukannya termaa.- ass: yang diperoleh dari hibah 
tersebut. 
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= =,- 5:.:..a;a ~ana dimaksud dalam Pasal 2 a, a: '2) disertai lkhtisar RSA. 

-x- =3.~ sabagaimana dimaksud pada a1a~ '1) digunakan sebagai bahan 
- -=--;;a:,ungkan RBA ke dalam APSO ca- oembuatan DPA-SLUD. 

=a-_..:· • -:sa'" RBA adalah sebagaimana :e~....a."tum dalam Lampiran II yang 
--=---=-: z t: :ag·an tidak terpisahkan dari Pee:- -a, Bupati ini. 

Bagian Kedua 

Penyusunan lkhtisar R3A 

Pasal6 

• 

BLUD-SKPD, RSA sebagaimana o'riexsuo dalam Pasal 2 ayat (2), 
: sa •.. a ... sebagai bagian yang tidak terpisa-san dari Rancangan Peraturan 
:;;:- :e11tang APSD. 

- --:.. 3_JD-Unit Kerja, RBA sebagaimana c =aksud pada ayat (1 ), disusun 
:::..=.- : • :-so1idasikan dengan RKA-SKPD. 

==---- secaqairnana dimaksud pada ayat (1) ca .. ayat (2), dipersamakan sebagai 
=· --6 .. ?:) 1 RKA Unit Kerja . 

.. 
• 

PasalS 

:,e-:a"aiman ambang batas dalam DPA-BLv:) sebagaimana dimaksud pada 
a) a: 2 dapat berupa keterangan atau catatan yang memberikan informasi 
:ssaar persentase ambang batas. • 

(') =;-ss-:ase ambang batas sebagaimana d '"'1aksud dalam Pasal 3 ayat (1) 
: - :- ""'9 tanpa memperhitungkan Selanja 3 ... UO yang didanai dari surplus 
:.a- -- a""ggaran lalu. 

,, :=a-ss":ase ambang batas tertentu sebaqaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat 
• :e'"cantum dalam DPA-SLUD. 

Pasal4 

(2) Pola anggaran fleksibel sebagaimana dimaksud pada ayat (1) hanya berlaku 
untuk belanja yang bersumber dari pendapatan sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 2 ayat (7) huruf a, huruf b, huruf c dan -uruf f . 

(3) Penyusunan RSA dilakukan sesuai dengan pedoman sebagaimana tercantum 
dalam Lampiran I yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan 
Supati ini. 

. . 
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- =-=a-= :-a~"g yang berasal dari APBD/APBN; dan 
- =--= a-.a =-a-a....,g yang didanai dari pendapatan BLUD yang diperoleh dari non -=~= .:.=>3\ 

=-=~a :-a~-;; sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (3) huruf b terdiri 

Pasal 11 

Pasal 10 

~=-- a :~a.vai sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (3) huruf a 
.-.i~--=2.· a- cs anja pegawai yang berasal dari APBD I APBN. 

=-~-2--=- =-=-;:: .·.1,f yang didanai dari Pendapatan BLUD yang diperoleh dari non 
- === - =3_• c masukkan ke dalam belanja barang BLUD. 

== ;.-_a 1ang didanai dari APBN dicantumkan dalam lkhtisar RBA dalam hal 
:.a-.a :a- APBN tersebut dimasukkan sebagai bagian dari APBD. 

=-;.E.-_a 3_JD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dicantumkan dalam 3 
--;-:: .=- s oelanja yang terdiri dari : 

_ :1:..a-_a oegawai; 
_ =-=a- a oaranq; dan 
_ :e.:- a +odal. • 

Pasal9 

3e an;a BLUD yang dicantumkan ke dalam lkhtisar RBA sebagaimana 
: +acsud dalam Pasal 7 mencakup semua belanja BLUD, termasuk belanja 
a-; o.danai dari APBN/APBD, belanja yang didanai dari pendapatan BLUD, 
ca ... BLUD, penerimaan pembiayaan, dan belanja yang didanai dari saldo 

• 
- ss- .x: oendapatan BLUD yang diperoleh dari non APBD/APBN meliputi : 

:)6-::aoaran dari jasa layanan, hasil kerjasama dan lain-lain pendapatan BLUD 
;a"g sah . 

::>a-ca:a:a"" BLUD yang dicantumkan ke dalam lkhtisar RBA sebagaimana dimaksud 
::a a- ::>asa - mencakup : 

Pasal8 

(1) BLUD mencantumkan penerimaan dan penge.uaran yang tercantum dalam RBA 
BLUD ke dalam pendapatan, belanja dan pembiayaan lkhtisar RBA termasuk 
belanja dan pengeluaran pembiayaan yang didanai dari saldo awal kas. 

(2) Pendapatan. belanja, dan pembiayaan yang dicantumkan dalam lkhtisar RBA 
sebaqarrnana dimaksud pada ayat (1) dihitung berdasarkan basis kas. 

.~ 
Pasal7 
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Pasal 13 

= =--: a aa- sebagaimana dimaksud dalam 0asal 8 ayat ( 1) mencakup semua 
=~-=---~;,- ::,eribiayaan dan pengeluaran pe+c ayaan BLUD. 

==-=--~- Pembiayaan BLUD sebaga -a.,a dimaksud pada ayat (1) 
-~-:;a _: ::-5-snmaan yang bersumber dar 

: - a-a- .. a-g<a pendek; 
'"" : -.a-;:- .. arig~a panjang; dan/atau 
: =-=-=--a_a- embali I penjualan investas .a-;<a panjang BLUD. 

-..-- .,.. ~ -..,-.__.. 

3e a";a modal BLUD sebagaimana dimaksuc caca ayat (1) huruf b, merupakan 
=-= a .. .a modal yang bersumber dari pendapata- 3LUD yang diperoleh dari non 
- :,~J APBN dan hibah yang terdiri dari : 
- :: a"";a modal tanah; 
- :c a-~a modal peralatan dan mesin; 
- =-= a-;a -nodat jalan, irigasi dan jaringan; oa- 
- ::-; a-,a modal fisik lainnya . 

=: a-_.a modal fisik lainnya sebagaimana d·rr-a,sud pada ayat (2) huruf d dan 
= .. :: ~ - _-uf d mencakup : 
- =~-;: _a .. an untuk perolehan aset tidak be'"'.·--,ud; dan/atau 
- :-:--;:-::>angan aplikasi (software) ya-g memenuhi kriteria aset tak 

• 

(1) Belanja modal sebagaimana dimaksud da a- ::,asal 9 ayat (3) huruf c terdiri 
dari: 
a. belanja modal yang berasal dari APBD/A0:• dan 
b. belanja modal BLUD. 

• (2) Belanja modal yang berasal dari APBD/A?3 -. sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) huruf a, merupakan belanja modal ia-; oersumber dari APBD I APBN 
;·ang terdiri dari : 
a belanja modal tanah; 
:, oelanja modal peralatan dan mesin; 
c oelanja modal jalan, irigasi dan jaringan; ca 
: oelania modal fisik lainnya. 

Pasal 12 

12) Belanja barang sebagaimana dimaksud paca =-:'E: ~) huruf b terdiri dari: 
a. belanja gaji dan tunjangan; 

-· b. belanja barang dan jasa; 
c. belanja pemeliharaan; 
d. belanja perjalanan; dan 
e. belanja penyediaan barang dan jasa ~- .... ::> lainnya yang berasal dari 

Pendapatan BLUD diperoleh dari nor z: ::3J I APBN, termasuk Belanja 
pengembangan sumber daya manusia. 

  



- _:::::::; -s-;-<a/ RBA sebagaimana dimaks..c :; a- ::>asa "5. 

=s-; ;fa- R3A sebagaimana dimaksuc ::a:.; ; . a· f" l ten.ta=a rne.,ca.1< ... c 
sG..:-:a- .: aJa car, anggaran BLUD. kire-:-a · -=-::.-;a- 3:..v8 serta :;esa·a 
=-=~-:ase a....,::,a"g batas. 

Bagian Keerroa: 

Pengkajian dan Pe"'e::.:.:: 

Pasal 16 

(~) :)BA seoagaimana dimaksud pada ayat "i) ~ :- 0PKD disampaikan kepada 
- :.. :JJ ...... ~uk dilakukan pengkajian. 

(3) 
• 

(2) 

Bagian Ketiga 

Pengajuan RB/. 

Pasal 15 

Pemimpin BLUD mengajukan usulan RBA secaga '"'1ana dimaksud dalam Pasal 
2 ayat (2) kepada PPKO untuk dibahas sebaga ~g an dari APBO. 

Usulan RBA sebagaimana dimaksud pada a.a: .., disertai dengan: 
a. usulan standar pelayanan minimal; 
b. tarif; dan/atau 
c. biaya dari keluaran (output) yang akan d'hss · a,, 
RBA yang diajukan Pemimpin BLUD sebaca -a'la dimaksud pada ayat (1) 
ditandatangani oleh Pemimpin BLUD dan d1,{s:a_- ... oreh Dewan Pengawas atau 
oeiabat yang ditunjuk oleh Sekretaris Dae~;.- , xa BLUO tidak mempunyai 
:)e •,-a"l Pengawas. 

(1) 

(2) 

Pasal 14 

(1) Pengeluaran pembiayaan BLUD yang dicar~_-,an dalam lkhtisar RBA adalah: 
a. pengeluaran pembiayaan yang didana CS."' APBO I APBN tahun berjalan; 

dan 
b. pengeluaran pembiayaan yang didara earl pendapatan BLUD yang 

diperoleh dari non APBO I APBN. 

Pengeluaran pembiayaan BLUD yang tida« c cantumkan dalam lkhtisar RBA 
adalah: 
a. pengeluaran pembiayaan yang didana ca APBD I APBN tahun berjalan 

yang telah tercantum dalam DPA selain Q:l!. 3LUD; atau 
b. pengeluaran pembiayaan yang didanai cs.~ APBD I APBN tahun lalu dan 

telah dipertanggungjawabkan dalar- pertanggungjawaban APBO 
sebelumnya. 

• 

(3) Pengeluaran pembiayaan BLUD seoaga =ana dimaksud pada ayat (1) 
mencakup: 

•· a. pengeluaran untuk pembayaran po .. ~.· : -.a'llan; 
b. pengeluaran investasi jangka panja ... g ca- atau 

.... c. pemberian pinjaman. 
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_ s ... -o us anggaran tahun sebelumnya; aa- ~...:- 
: sa co oembiayaan bersih BLUD tahun SB:-e: _ --,;a. 

Bagian Perta,......a 

Penyusunar 

Pasal 18 

=3.!. ::::e-'"l°tif sebagaimana dimaksud daa-- jasal 17 ayat (1), digunakan 
:::~;a acuan dalam menyusun DPA-BLUD - - -i< diajukan kepada PPKD. 

G=-=--3_.JD sebagaimana dimaksud pada aya: · memuat antara lain: 
- sa oc a1val kas; 
- :-a-~aoatan, belanja dan pembiayaan; 
- sa ::c a<hir kas; 
- :-esaran persentase ambang batas; 
- ~·=: s ... s arus kas ( termasuk rencana 0c-a-·2n dana yang bersumber dari 

-=3:J APBN; 
-= ·-- a- serta kualitas barang dan/atau [asa 1ang dihasilkan, sebagaimana 

: :s:a:.rari dalam RBA definitif. 

Sa cc a ... a «as sebagaimana dimaksud paca e, at (2) antara lain bersumber 

• 
BAB Ill 

DPA-BLUD 

:)3A definitif sebagaimana dimaksud oaza ayat (1) merupakan dasar 
+e.axukan kegiatan BLUD. 

(1) Setelah Rancangan Peraturan Daerah te'"":a-; !.PBD sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 16 ayat (5) ditetapkan menjao =::: ... ran Daerah, Pemimpin BLUD 
r,elakukan penyesuaian terhadap RSA unto-: : ::-:apkan menjadi RSA Definitif. 

2 RBA Definitif sebagaimana dimaksud paca a;at (1), ditandatangani oleh 
Pe-rrnpln BLUD dan diketahui oleh Oet,a- =>angawas atau pejabat yang 
c :v-,i.Jk o eh Sekretaris Daerah jika BLUD i:.CE· +empunyai Dewan Pengawas, 
serta c setuju· oleh Sekretaris Daerah. 

=>e ..... rro r BLUD menyampaikan RSA de::--..: sebagaimana dimaksud pada 
a1 E: ~ «epada PPKD. 

• 

Pasal 17 

(3) Besaran persentase ambang batas se::,a;a -a,a dimaksud pada ayat (2), 
ditentukan dengan mempertimbangkan fl. ... "'i-~ "'egiatan operasional BLUD . 

(4) Pengkajian RBA sebagaimana dimaksud :~:.a a; at (1 ), dilakukan dalam rapat 
pembahasan bersama antara TAPD denga- =- ..... :) yang bersangkutan. 

(5) RSA yang telah dilakukan pengkajian ore~ T-=: sebagaimana dimaksud pada 
ayat (4), disampaikan kepada PPKD c'tuanqkan dalam Rancangan 
Peraturan Daerah tentang APBD. 

. · 
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_ :e ar-;a oegawai; 
- :s ai"';a barang dan/atau jasa; dan 

Bagian Kedua 

Penarikan dan Penggur:aa-: Dana 

Pasal21 

-=--3-v:> yang telah disahkan oleh PPie sebagaimana dimaksud dalam 
=::x. :: a.at (1 }, menjadi dasar penarikan oa-a ;ang bersumber dari APBD. 

=="":zsa-..-a., DPA - BLUD sebagaimana c +axsuo pada ayat (1) Kuasa 
=5--;; _ -a Anggaran dapat mengajukan SPM • scada PPKD. 

3s-:Esa-· a'"' SPM sebagaimana dimaksud caca ayat (2) PPKD selaku BUD 
-2-e--:::.<a" SP2D sesuai dengan ketentuar .,a-g berlaku. 

~ =e-.a:- ... a-: oana sebagaimana dimaksud paoa a.at \1), digunakan untuk 

Pasal20 

:::.e,- +oin BLUD menyampaikan konsep ;::;:.:._-BLUD kepada PPKD untuk 
: sa-.-a., sebagai dasar pelaksanaan anggare- 

=;-;esar:an DPA-BLUD sebagaimana dime- s .. o pada ayat (1) berpedoman 
:.;.:a · etentuan peraturan perundang-undanga- 

_;. a- -ia DPA-BLUD sebagaimana dimaks ... -:: oada ayat (1) belum disahkan 
: =- ::>::i,<o, BLUD dapat melakukan perce .. aran uang setinggi-tingginya 
x:r-sa~ arigka DPA-BLUD tahun sebelumnya. • 

:;:::,.:._3!....J:J • dak mencantumkan : 
a ce .... ;s- _.aran pembiayaan yang didanai dari <as 1ang berasal dari pengeluaran 

=s-:;,a1aan APBD I APBN (rupiah murni) tahu'" seoeiumnya: 
- ::--;e .. aran pembiayaan yang didanai dari pe-s--....,aan pembiayaan BLUD yang 

: :a-a aari APBD I APBN (rupiah murni) tar - - oerjalan yang telah tercantum 
:a 2- -:J0A selain DPA-BLUD; dan/atau 

- :-:-:)o1aran atas dana pihak ketiga. 

• 
Pasal 19 

' 

(4) Surplus anggaran tahun sebelumnya seoaga +ana dimaksud pada ayat (3) 
huruf a merupakan saldo kas yang berasa CE" se isih lebih antara pendapatan 
dan hibah dengan belanja BLUD, di luar AP3: :a- APBN. 

(5) Saide pembiayaan bersih BLUD tahun ss=-:- _ ....,,ya sebagaimana dimaksud 
pada ayat (3) huruf b merupakan selisih artara ::enerimaan pembiayaan BLUD 
dengan pengeluaran pembiayaan BLUD. 

(6) Saldo awa sebagaimana dimaksud pada aya: 2) tidak termasuk: 
a. sa do xas yang berasal dari penge _.::-;'"' pembiayaan BLUD tahun 

seoe urnnya; dan I atau 
o sa ao «as yang berasal dari pembiayaa- ; a'lg didanai dari BLUD tahun 

:,s-:a an yang telah tercantum dalam op.:._ se a.'l DPA BLUD. 

: 
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:;a a- -argka pertanggungjawaban pengg ... -aa'1 dana yang bersumber dari 
-:c-=a::-a:an sebagaimana dimaksud dalarn Pass 2 ayat (7) huruf a, huruf b, 
- - .,_ = c ca« huruf f, setiap triwulan BLU rnenga, ... «an SPM Pengesahan kepada 
::::.:::: ce.,gan dilampiri Surat Pemyataar -a,ggung Jawab (SPT J) yang 
: ·a-=a·a~gani Pemimpin BLUD. 

j, =s-;a .... a"' SPM Pengesahan sebaga·r-a-a dimaksud pada ayat (1) 
: sa+oa <ar paling lambat tanggal 10 c, a'" berikutnya atau hari kerja 
seoe ... "':"- ,a apabila tanggal 10 jatuh pada .. a.- o.rr. 

, ... -:uK rr- .• ...1 an IV, pengajuan SPM Pengesa-a- sebagaimana dimaksud pada 
a., a: (i) ,-r,eng.kuti langkah-langkah akhir tai.- ... - 

Pasal24 

... :.a- ~e'ikat yang diperoleh dari masyarakat a:a..i badan hukum lain harus 
: :a-a· ... <a11 sesuai dengan peruntukannya. • 

Pasal23 

Pasal22 

:- (1) Pendapatan yang diperoleh BLUD sebaga .... a-a dimaksud dalam Pasal 2 ayat 
(7) huruf a. huruf b, huruf c dan huruf f oace : eiola dan digunakan langsung 
untuk membiayai pengeluaran BLUD sesca cs-gan RSA definitif sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 17 ayat (1). 

(2) BLUD dengan status penuh dapat menggu"E· :::-. angsung seluruh pendapatan 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1 ). 

(3) BLUD dengan status bertahap dapat rre-;g...;l"lakan sebagian pendapatan 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ses.ia' dengan persentase yang 
ditetapkan dalam Keputusan Bupati. 

(4) BLUD dengan status bertahap sebagaima'"'a c -naksud pada ayat (3) wajib 
secepatnya menyetorkan bagian pendapa:a- yang tidak dapat digunakan 
langsung ke Rekening Kas Daerah ses ... a· oengan ketentuan peraturan 

• perundang-undangan yang berlaku. 

(5) BLUD dengan status bertahap dapat menggL.-a.;;.an kembali bagian pendapatan 
yang disetorkan ke Rekening Kas Daerah secaca.mana dimaksud pada ayat (4) 
sesuai dengan ketentuan penggunaan pencacatan BLUD yang diperoleh dari 
non APBD/APBN. 

'6, Dalam rangka penggunaan kembali pendapa:a- sebagaimana dimaksud pada 
ayat (5) BLUD dengan status bertahap waj c -sngajukan usulan penggunaan 
oendapatan BLUD yang diperoleh dari nor • =>BD/APBN setiap awal tahun 
kepada PPKD. 

.~ 
c. belanja modal. 
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c~> 

(2 

(i) 

Pasal26 

Datarn hal suatu SKPD ditetapkan rnenerac- a- pola pengelolaan keuangan 
3LUD setelah DPA SKPD yang bersangku:a- :-:arapkan dan sebelum proses 
.;?30 Perubahan, maka penyusunan RBA d a· _.,an dengan berpedoman pada 
::)=>,; SKPD tersebut. 

3e-casa,.,-<an RBA sebagaimana dimaksud ceca ayat (1), BLUD merevisi DPA 
S:<?:) ::-:enJadi DPA-BLUD sesuai tata cara re, s :JPA-SKPD. 

=>s. s D?A SKPD menjadi DPA BLUD sebaga ...,ana dimaksud pada ayat (2), 
-a- :a terxait dengan perubahan kode akun S.r.:>:J menjadi akun BLUD, maka 
-s. s c axukan tanpa perubahan DPA da- : sahkan oleh Pemimpin BLUD 
~s-.a c aoorkan kepada PPKD selaku BUD. 

:a a- .,a SKPD yang baru ditetapkan --e-erapkan BLUD sebagaimana 
: .... a-sco pada ayat (1) mengubah target pe-::aoatan dan I atau belanja yang 
:>.:'"S ... ""'Der dari pendapatan sebagaimana c +acsud dalam Pasal 2 ayat (7) 
- ... --;..-= a 'luruf b, huruf c, dan huruf f, maka Blu.J 'Tlerevisi RBA dan DPA-SKPD 
oe-oasarxen ketentuan sebagaimana dimaks .. : calarn Pasal 25 ayat (2) untuk 
-a~,ad RSA definitif dan DPA-BLUD. 

(=) ~BA cefrruf dan DPA-BLUD sebagaimana a +sxsud pada ayat (4) dimasukkan 
ca am APBD Perubahan. 

(1) Revisi terhadap RSA definitif dan DPA-BLL::: : .a.· ... can apabila: 
a. terdapat penambahan atau pengura-;=- oagu anggaran, perubahan/ 

pergeseran program, kegiatan, dan jer s :-a a.-.a 
b. belanja BLUD melampaui ambang batas :5-. s _: ':as; 
c. terdapat saldo kas yang akan digunaka~ : =- 9LUD yang belum tercantum 

dalam DPA BLUD awal. 

(2) Revisi sebagaimana dimaksud pada ayat ·) :. a-sanakan mengikuti tata cara 
revisi DPA-SKPD. 

(3) BLUD melakukan revisi RBA definitif teta: · aa rnerevisi DPA-BLUD dalam 
hal: 
a. terjadi perubahan program dan kegiatar 3_ .... :; ,amun tidak mempengaruhi 

program dan kegiatan dalam APBD; dar 
b. pergeseran akun dalam satu jenis be a'"',a 1 a"g didanai dari pendapatan 

BLUD. 

BABIV 

REVIS 

Pasal 25 

• 

""· 

• 

(4) Berdasarkan SPM Pengesahan sebaga -=-= : rnaksud pada ayat (1), BUD 
menerbitkan SP2D Pengesahan sebaga :.:52- realisasi penggunaan dana 

;- yang bersumber dari Pendapatan sebaga -.:-a : 'Tlaksud dalam Pasal 22 ayat 
(1 ). 
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Qs a- e"'gKa pengelolaan kas, BLUD men, e :-;~arakan: 
a :a·e-ca'"'aan penerimaan dan pengelua'c- • as 

Pasal30 

-a.-s.a s oenerimaan dan pengeluaran kas ;ang dananya bersumber dari 
:E-:a:a:al" sebagaimana dimaksud dalam Pasa, 2 ayat (7) huruf a, huruf b, 
- - -- ~ c :a'"' huruf f, dilaksanakan melalui reke- ""g xas BLUD. 

=~-a.-· ar aana yang bersumber dari A?3:J I APBN dilakukan dengan 
-=-5-=-· a'1 SPM sesuai dengan ketentuan ,a-; oe-rlaku. 

BABV 

PENGELOLAAN KAS 

Pasal29 

-~ a- na oa Jl"'"l diterbitkannya DPA-BLUD yang -c-cantumkan surplus/saldo kas 
3 __ : ~- .... :J oaoat menggunakan surplus tersebu: ...... ercahulul revisi DPA-BLUD . • 

Pasal28 

=s. s DPA-BLUD sebagaimana dimaksud caca ayat (3) dilaksanakan paling 
::- oat tanggal 31 Desember tahun berjala- ca am bentuk pengesahan oleh 
;j:)<J 

• 

(1) Dalam hal suatu SKPD ditetapkan merie--a:·.a...., pola pengelolaan keuangan 
BLUD setelah proses APBD perubara- aerakhir, maka BLUD yang 
bersangkutan menyusun RBA dengan beroecc -ian pada DPA-SKPD. 

(2) Berdasarkan RBA sebagaimana dimaksuc oaca ayat (1), BLUD merevisi DPA 
SKPD nenjadi DPA-BLUD. 

(3) Revs: D?A SKPD menjadi DPA BLUD seoaga -,ana dimaksud pada ayat (2), 
hanya terxait dengan perubahan kode ako .... S<?J menjadi akun BLUD, maka 
re. s c axukan tanpa perubahan DPA dan o sa-<an oleh Pemimpin BLUD serta 
c aoc-xa= kepada PPKD selaku BUD. 

(.!) Ja a ...... -a SKPD yang baru ditetapkan mer e-aoxan PPK BLUD sebagaimana 
: +a- s ... d pada ayat (1) mengubah target 0e-:aoatan dan I atau belanja yang 
=a--s .... +oer dari pendapatan sebagaimana c +acsud dalam Pasal 2 ayat (7) 
- - -_.: a huruf b, huruf c, dan huruf f, maka 3_JD menyusun RBA dan DPA- 
3_...,:J sesuai tata cara revisi DPA SKPD . 

::;s. s DPA-BLUD sebagaimana dimaksi.c caca ayat (4) dapat dilakukan 
ss:e a"' BLUD melaksanakan penerimaan pe-:a::,atan sebagaimana dimaksud 
ca a ...... ;:,asal 2 ayat (7) huruf a, huruf b, hunr' = can huruf f, dan belanja yang 
:;s-s_ -ioer dari pendapatan sebagaimana c +acsud dalam Pasal 2 ayat (7) 
- - ..._..: a huruf b, huruf c, dan huruf f. 

r 

Pasal27 
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(" ::as.- me oenkan piutang kepada masvara-at atau pihak ketiga, Pemimpin =-'-'~ ... a Js mempertimbangkan kemar:...an keuangan BLUD dan 
· a-a ..... ::; .. a"' :Jenanggung utang. 

Bagian Kedua 

Pelaksanaan Pengelolaar O ..:-..ang 

Pasal32 

:..a~-; .asa daam rangka kegiatan utama Blu::> 
- .. :.::.-; ;arig berhubungan tidak langs ... ,,g dengan kegiatan BLUD 
:s-:-2;a +a-a dimaksud pada ayat (2), ada1an piutang yang timbul di luar 
• :; a:a- ... :aria BLUD. 

Bagian Pertama 

Prinsip Pengelolaan p· ... ta '"lg 

Pasal31 

= _:_a-g BLUD adalah piutang daerah. 

e_ :::; dapat memberikan piutang sehubungar cenqan penyerahan barang, jasa 
::a- aia transaksi yang berhubungan langsv-g atau tidak langsung dengan 

:-; a:a BLUD. 

= _:a-£ BLUD dikelola dan diselesaikan secara tertib, efisien, ekonomis, 
·~-5:,ara_n dan bertanggungjawab serta dapat emberikan nilai tambah, sesuai 
:::-;a- oraktek bisnis yang sehat dan be casarkan ketentuan peraturan 
:,;-_ -:a--g-1.mdangan yang berlaku . 

~ = -·-=-; Jang berhubungan langsung denga"' 1<egiatan BLUD sebagaimana 
: ma- 5 .. :: oada ayat (2), adalah piutang ya"'g timbul karena penyerahan 

BABVI 

PENGELOLAAN PIU-:.. ,G 

b. pemungutan pendapatan atau tagihan· 
c. penyimpanan kas dan pengelolaan reke- - ; :.cnl<; 
d. pembayaran; 
e. perolehan sumber dana untuk menutup cs"".s:~angka pendek; dan 
f. pemanfaatan surplus kas jangka pends· _-:..1k memperoleh pendapatan 

tambahan. 

(2) Penqeio aan kas BLUD dilaksanakan berdasa-ca ... oraktek bisnis yang sehat. 

(3) Pene.-imaari BLUD pada setiap hari disetcr- a- seluruhnya ke rekening kas 
BLU~ can d'laporkan kepada pejabat keua ... fa- 3LUD. 

(4) Re e-- 1g oank sebagaimana dimaksud paca ayat (1) huruf c, dibuka oleh 
oe- +oin BLUD pada bank umum. 

(5) ~s-s-·aatan surplus kas sebagaimana c +assud pada ayat (1) huruf f, 
c a· - a., sebagai investasi jangka pendek de--;a"' resiko rendah. 

• 

• 
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Bagian Ketiga 

Penghapusan Piuta-; 

Pasal35 

(1) Piutang BLUD yang tidak berhasil ditagih, daoai c hapus secara bersyarat atau 
mutlak. 

(2) Penghapusan secara bersyarat sebagaifl"'a-a dimaksud pada ayat (1), 
dilakukan dengan menghapuskan piutang BL...,:; dari pembukuan BLUD tanpa 
menghapuskan hak tagih BLUD. 

(3) Penghapusan secara bersyarat sebagairra-.a dimaksud pada ayat (2) 
dilaksanakan dengan ketentuan sebagai ber-<..:: 
a. diajukan setelah lewat waktu 2 (dua :a" n sejak tanggal penetapan 

penghapusan secara bersyarat piutang a +a- s d; dan 
b. penanggung utang tetap tidak mempunya • e-ampuan untuk menyelesaikan 

sisa kewajibannya, yang dibuktikan denga .. · s.eranqan dari aparat I pejabat 
yang berwenang. 

(4) Penghapusan secara mutlak sebagaimana c +a ... sud pada ayat (1 ), dilakukan 
dengan penghapusan hak tagih BLUD. 

Pasal34 

(1) BLUD melaksanakan penagihan piutang pada saa: piutang jatuh tempo . 

(2) Untuk melaksanakan penagihan piutang sebaca +ana dimaksud pada ayat (3), 
BLUD menyiapkan bukti dan administras· =~-agihan, serta menyelesaikan 
tagihan atas piutang BLUD. 

(3) Penagihan piutang sebagaimana dimaksua caca ayat (3), yang sulit ditagih 
dilaporkan kepada Bupati dengan dilamp ~ cata dukung yang jelas dan 
selanjutnya diupayakan untuk penagihannya. 

penatausahaan sesuai dengan praktek bisr s i a- g sehat. 

(2) Ketentuan mengenai pedoman penatausa-aa- can akuntansi piutang diatur 
dengan Peraturan Pemimpin BLUD. 

C---· c:. _,:::. .. dan perikatan membuat BLUD piutang, memberikan (1) Dalam 

(2) Setiap pemberian piutang kepada masya-a- ;_· atau pihak ketiga sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1), dapat dilakukar ~ ·a +e-nbenkan nilai tambah pada 
BLUD. 

(3) BLUD tidak diperkenankan rnernberikan =· -~ -; kepada penanggung utang 
yang nyata-nyata tidak mampu meluras, • ecuali karena alasan sosial 
kemanusiaan dan/atau peraturan perundarc-, -:a-gan. 

Pasal33 

• 

• 
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::>e ... g ... aousar terhadap piutang BLUD yang :e:a: sebelum SKPD ditetapkan 
!"""e-e.--ao.<a.,,. oola pengelolaan keuangan BLl...1: c selesaikan sesuai dengan 
ke~e'"':-...ia'"' ceraturan perundang-undangan yang -s-;atur mengenai penghapusan 
p ..... :a'""g '1egara bagi instansi pemerintah. 

Pasal37 

(4) Dalam hal piutang BLUD dalam satuan mata _a,g asing, nilai piutang yang 
dihapuskan secara bersyarat adalah n a 1 ang setara dengan nilai 
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) denga ... • - -s tenqah Bank Indonesia yang 
oertaku pada 3 (tiga) hari sebelum tangga s.J~at penetapan penghapusan 
p l.'lang I pengajuan usul penghapusan. 

2 

{1) 

Pasal36 

Penghapusan piutang BLUD sebagaira-s : +aksud dalam Pasal 35 
aksanakan oleh pejabat yang berwenang 1a-; c tetapkan berdasarkan jumlah 
n. ai onnanq yang dihapuskan. 

Kewenangan penghapusan sebagaimana c - :. • s .. d pada ayat ( 1) ditetapkan 
seoagai berikut : 
a Pemimpin BLUD, untuk jumlah sampai oe-;-::- qp_ 20.000.000,- (dua puluh 

juta rupiah) per penanggung utang; 
b. PPKD, untuk jumlah lebih dari Rp. 20 ::: :c>0.- (dua puluh juta rupiah) 

sampai dengan Rp. 200.000.000,- (dua -a:_s ,Jta rupiah) per penanggung 
utang; 

c. Bupati, untuk jumlah lebih dari Rp. 20C: :: 800,- (dua ratus juta rupiah) 
sampai dengan Rp. 1.000.000.000.- (sa: .. - yar rupiah) per penanggung 
utang; dan 

d. Bupati dengan persetujuan DPRD. - mux jumlah lebih dari Rp. 
1.000.000.000,- (satu milyar rupiah). 

(3) Penghapusan piutang oleh Pemimpin BLUD ss:aga·mana dimaksud pada ayat 
(2) huruf a, dapat ditetapkan setelah mendaca: -s-<omendasi Dewan Pengawas 
BLUD 

• 

"'· 

• 

(5) Penghapusan mutlak sebagaimana di'"l"a• s., ; oada ayat (3), hanya dapat 
dilakukan setelah piutang BLUD diurus s.B-.-.c.: optimal oleh Panitia Urusan 

I Piutang Negara (PUPN) sesuai denga'" E:s-iuan peraturn perundang 
undangan. 

(6) Penghapusan secara bersyarat dan/ata.i - - -: E. • sabagaimana dimaksud pada 
ayat (1) dan ayat (2), dilakukan olef 3_....,J dengan berpedoman pada 
ketentuan peraturan perundanq-undanqa- 
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Bagian Kedua 

Pengelolaan Uta-; 

Paragraf 1 

Utang Jangka Pe--cs-- 

Pasal 40 

(' ..... :a-; ,a-g<a pendek sebagaimana dir=a- s_: ca arn Pasal 39 ayat (2) 
-a...._::;a,.a- .... :ang yang jatuh temponya leo - :::.- ·: :Jua oe!as) bulan 

:r 

::.=-· a:a- utang jangka pendek dan utar; :a-gka panjang sebagaimana 
: +a- s .... o pada ayat (2), dilakukan oleh 0e- +on BLUD atas persetujuan 
::-:- ::x: 1a19 berwenang secara berjenjang be--:.asa1<an nilai utang. 

3_U:) dapat melakukan utang sehubunga= :e"'gan kegiatan operasional 
:.a- atau perikatan utang dengan pihak lain. 

_3-g sebagaimana dimaksud pada ayat · capat berupa utang jangka 
:-$'"'-:s.r atau utang jangka panjang. 

- :a-; c !(S ola dan diselesaikan secara tertib e-~ S" ekonomis, transparan dan 
i::e-.E-;~:.:rig jawab. • 

Bagian Pertama 

Prinsip Pengelolaan v ~,;-; 

Pasal39 

Bagian Kedua 

PENGELOLAAN UT A·. S 
• 

Bagian Pertarna 

Prinsip Pengelolaar .... · . .:.-; 

Pasal38 

(1) BLUD daoat melakukan utang sehubungar :e-;an kegiatan operasional dan I 
atau oe,;Katan utang dengan pihak lain. 

(2) Uta11g sebagaimana dimaksud pada aya: • aapat berupa utang jangka 
oercec atau utang jangka panjang. 

'3 Uia""'g a celota dan diselesaikan secara tert.c e=s en, ekonomis, transparan dan 
::.a'"ia--ggJng jawab. 

(L) ?e-.,a:an utang jangka pendek dan uta'"'; .E1gka panjang sebagaimana 
: +axs.id pada ayat (2), dilakukan oleh :; aeat yang berwenang secara 
:,s~e..,.,ang berdasarkan nilai utang . 

BAB VII 

PENGELOLAAN UT.!. G 
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_ • e; ata- 1ang dibiayai dengan utang jang ... ..a oanjang telah tercantum dalam 
~a-s---ra 8 snis BLUD; 

(5) ... :a-; :a-~-<a panjang sebagaimana dimaks.,c Dada ayat (1), dapat dilakukan 

Paragraf 2 

Utang Jangka Panjang 

Pasal41 

.... -E.-; .a"gka panjang sebagaimana dima1<s..id dalam Pasal 39 ayat (2) 
-~--=a a, utang yang jatuh temponya lebih Oa:' 12 (dua belas) bulan. 

:.;-; .a"'gka panjang sebagaimana dirnaksvo pada ayat (1), hanya dapat 
- =~-;- -a«an untuk pengeluaran belanja moda •. 

3 ~a a-.a ..... odal sebagaimana dimaksud pada a> a: (2), adalah pengeluaran yang 
:. :.s- -· 3- untuk program pengadaan aset tetap yang dilaksanakan untuk 
-~- -:.ra-;.«a'l kemampuan pelayanan BLUD. 

~ - ·a-; .a-g1<a panjang seagaimana dimaks ... c pada ayat (1) wajib terlebih 
:E- - ....... e-idapat persetujuan pejabat yang oer-.enanq yang ditetapkan secara 

• 
~a,., "'·bah terikat. 

:-. 

(2) Utang jangka pendek sebagaimana dimaksud dalam Pasal 39 ayat (2), hanya 
dapat digunakan untuk memenuhi kebunr-an belanja operasional dan 
keperluan menutup deficit kas. 

(3) Belanja operasional sebagaimana dimaksuc pada ayat (2), merupakan 
penqeluaran yang dimaksudkan untuk rnembenxan manfaat jangka pendek. 

(4) Utang ~angl(a pendek dapat dilakukan dengan syarat : 
a. keg·atan yang akan dibiayai dengan utang jangka pendek merupakan 

<(eg·atan ooerasional yang mendesak dan tioak dapat ditunda; 
b <eg a:a'"' tersebut telah ada dalam R3A-BLUD dan tidak dibiayai 

;.:,3J APBN; 
c sa cc «as setara kas BLUD tidak mencukuo untuk membiayai pengeluaran 

: +axsod. 
c. ,- ..... a" tJtang jangka pendek yang masih ada ditambah dengan jumlah utang 

):.-;<a pendek yang akan ditarik tidak me o "i 15 % (lima belas persen) dari 
,-....., a'l oendapatan BLUD diluar APBD, dan,.., bah terikat; dan 

- :~'°S>aratan lainya yang ditentukan oleh pernoen utang . 

::ie'"'· a:an atas utang jangka pendek sebaqai=ana dimaksud dalam Pasal 39 
a:.a: 2 dilakukan oleh; 
:: :)E;.....,·rnoin BLUD untuk utang yang bem·ta sampai dengan 10% (sepuluh 

-:C'"SenJ dari jumlah pendapatan BLUD yarg o'peroteh dari non APBD/APBN 
cao 'l bah terikat; 

a :e"";1:noin BLUD dengan persetujuan dev.a" pengawas untuk utang yang 
:a:-ri·iai diatas 1 O % (sepuluh persen) sa+pai dengan 15 % (lima belas 
cersen) dari jumlah pendapatan BLUD yang d'peroleh dan non APBD/APBN 

• 
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(=) =:--ca-a <eoutuhan utang sebagaimana cima- scd pada ayat (3), sekurang 
• _ ·a-;- 1 a a· ampiri dengan : 
- s~-= <e a, akan kegiatan; 
: :--= 1 ~.rs ceuanqan dari kegiatan yang a· ... s., • a- 

:J=-.: _s ... »an rencana kebutuhan utang sebaga +ana dimaksud pada ayat (3), 
: a· .. · a- de119an mempertimbangkan antara a - 
- ·::_:_"'an belanja operasional dan belar.a .... ocal; 
- • :-a-ouan membayar utang; 
- ::a:as --:ai<simum kumulatif utang; 
- • e-a -- :>Jan penyerapa n utang; dan 

= :-... -- ;.,.,.,. 

:s a- ·angka perencanaan utang, Pemirn: - 3LUD menetapkan rencana 
·==--:-..,a,.. utang berdasarkan usulan Pejabat "e .... angan BLUD. 

~ ==-; _s ... "'an rencana kebutuhan utang sebaca =ana dimaksud pada ayat (3), 
: a·-· a"' berdasarkan prioritas kegiatan BLv: 1ang tertuang dalam Renstra 

3~v:> menqaiukan usulan kegiatan yang al'\.a- : o·ayai dengan utang kepada 
::a.·:a,.. pengawas untuk dilakukan pembahasa- 

2 ~-vJ 'T'engajukan usulan kegiatan yarg axan dibiayai dengan utang 
secaca r=ana dimaksud pada ayat (1), kepaca :::,KO untuk dimasukkan dalam 
;-::;a ... a «eria pemerintah daerah . 

Bagian Ketiga 

Tata Cara Penqajuan u:a-g 

Pasal42 

b. kegiatan yang akan dibiayai telah dir a a_. s c dari aspek teknis maupun 
keuangan; 

c. jumlah utang yang masih ada dltarnba- ::-gan utang yang akan ditarik 
tidak melebihi 60 % (enam puluh perss- :a'"' jumlah pendapatan BLUD 
yang diperoleh dari non APBD/APBN da .. - :a- terikat; 

d. resiko proyeksi kemampuan mengemoa • =- ..itang paling sedikit 2,5 (dua 
koroa i..,a) kali; 

e. tidal( memounyai tunggakan atas penge-:.a a ... utang; 
f. taoo-an keuangan telah diaudit 1 (satu) ra- - - .srakhir; dan 
g. persya-atan lainnya yang ditetapkan ole+ :-e-:eri utang; 

?a'"' a:an alas utang jangka panjang BLUD c a· _ .. an oleh : 
a ce ....... ·rnpin BLUD dengan persetujuan :)ec a- Pengawas dan dilaporkan 

<eoada Bupati dan DPRD, untuk utang 1~-; oemilai sampai dengan Rp. 
5 C00.000.000,- (lima milyar rupiah); 

: :)9"" mpin BLUD dengan persetujuan Boca: ::a'l dilaporkan kepada DPRD, 
- ,..:Jk utang yang bernilai lebih dari Rp. 5 : : : :00.000,- (lima milyar rupiah) 
sa=oat dengan Rp. 10.000.000.000 (sepc - - - yar rupiah); dan 

c oe= mpin BLUD dengan persetujuan Buca; can DPRD, untuk utang yang 
oer- tai lebih dari Rp. 10.000.000.000,- (se: __ - rnilyar rupiah); 

(6 

• 

·. 

• 
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(3) l(ewaJ·bari pembayaran utang BLUD yang jaru» tempo dianggarkan dalam RBA 
car c oayarkan pada tahun yang bersangxuta» 

(t.) Da a""' ria terjadi ketidakmampuan BLUD ca am membayar kembali utang 
secaqa a-a dimaksud pada ayat 1• ?emerintah Daerah mempunyai 
• s.·.a, na ""'e~gambil alih pembayarao _:a ... g :ersebut. 

('i) =>a1abat Keuangan BLUD melaksanakan perncayaran pokok utang, bunga dan 
o ata a nnya pada saat jatuh tempo sesuai perjanjian utang. 

2 -<e.va, ban yang timbul akibat perjanjian utar-g merupakan tanggung jawab 
s.uo 

Pasal45 

Bagian Kelima 

Pembayaran Utang 

Pasal44 

(1) Pembayaran kembali utang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 39 ayat (1) 
menjadi tanggung jawab BLUD. 

2 Hak tagih utang menjadi kadaluwarsa setelah 5 (lima) tahun sejak utang 
tersebut jatuh tempo, kecuali ditetapkan lain oleh Undang-Undang. 

3 Jatuh tempo sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dihitung sejak tanggal 1 
Januari tahun berikutnya. 

• 

• 
3 

Perjarijian utang sebagaimana dimaksud pada ayat (1 }, dapat dilakukan setelah 
persyaratan dan ketentuan tentang utang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 
~o ayat (4), Pasal 41 ayat (5) dan Pasal 42, telah dipenuhi. 

Perjanj'an utang sebagaimana dimaksud pada ayat (1), sekurang-kurangnya 
rnemuat: 
a. pihak-pihak yang mengadakan perjanjian; 
b. jumlah utang; 
c. peruntukan utang; 
d. persyaratan utang; 
e. hak dan kewajiban para pihak; 
f. penyelesaian sengketa; dan 
g. keadaan kahar (force majeur). 

(2) 

Bagian Keempat 

Perjanjian Utang 

Pasal43 

(1) Pelaksanaan utang antara BLUD dengan calon pemberi utang dituangkan 
dalam oerjanjian utang. 

c. rencana pembiayaan secara keseluruhan; dan 
d. rencana pengembalian pokok utang dan pembayaran bunga. 
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(2) •- ss:as ;angka panjang sebagaimana dimaks .. c oada ayat (1), antara lain: 
- :)€,.. 1 e-'"iaan modal; 
c ~s..... can obligasi untuk masa jangka pania"'_; oan 
c. ,n. estas 'angsung seperti pendirian perusa=ae- 

3 :Ja a..... "a 9LUD mendirikan/membeli badar _saha yang berbadan hukum, 
.re:)€ ..... -<a"" badan usaha tersebut ada pada Pe+enntah Daerah. 

Pasal48 

(t) 3_U~ · cak dapat melakukan investasi jangka ca-:;ang, kecuali atas persetujuan 

2 caoa: segera dicairkan I diperjualbelikan; 
n, c: ... Ji..i<an dalam rangka manajemen kas; da,, 
c, :;cn:s·1co rendah. 

aca E" • 

Pasal47 

(1) '-. esias ~a119ka pendek sebagaimana dimaks ... c oalarn Pasal 46 ayat (2), huruf 
E -e- ... cacan investasi yang dapat segera c carxan dan dimaksudkan untuk 
=- - .., se ama 12 (dua belas) bulan atau kurar£ 

(2) •-. esras. Jangka pendek sebagaimana cirnakscc oada ayat (1 ), dapat dilakukan 
:e-ga., memanfaatkan surplus kas jangka pence'( 

(3) ~-. estasi jangka pendek sebagaimana dirnaks.,c oada ayat ( 1) antara lain : 
a. aeposito berjangka waktu 1 (satu) sampa :engan 12 (dua belas) bulan 

aan/atau yang dapat diperpanjang secara oto=atls: 
c cemoelian surat utang negara jangka pendex can 
c oemoelian sertifikat bank Indonesia. 

(~) KE.a!Geristik investasi jangka pendek sebaga =ana dimaksud pada ayat (1 ), 

• 

BABVIII 

INVESTASI 

Pasal46 

(1) BLUD caoat melakukan investasi sepanjang rr,e....,oeri manfaat bagi peningkatan 
oerceoaiao dan peningkatan pelayanan xecada masyarakat serta tidak 
re,.,gga-:iggu lrkuiditas keuangan BLUD. 

2 , .... estas sebagaimana dimaksud pada ayat r) capat berupa: 
a. ... , estasi jangka pendek; dan I atau 
= - . estasi jangka panjang. 

(5) BLUD dapat mengajukan perubahan keqiatar- ;a'lg didanai dari utang setelah 
melakukan evaluasi dan mendapat persetuj ... a- sesuai jenjang kewenangan 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 40 ayat 5 can Pasal 41 ayat (6). 
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(i) 31..u;) ce ... gan status penuh dapat dloerika- :e· sioilitas berupa pembebasan 
ssoag a- azau seluruhnya dari ketentuan ya-; =e'"'aku umum bagi pengadaan 
:ia."-a.'"'g caa'atau jasa Pemerintah sebaga r--a-a : .....,ao<sud dalam Pasal 51 ayat 

.. aoao .. a :a--dapat alasan efektivitas danra:a., e-=s ensi. 

Pasal52 

(") ::;:-;acaan barang dan /atau jasa pada BLUD c asukan berdasarkan ketentuan 
: a-; cerasu bagi pengadaan barang dan I ata .... asa Pemerintah. 

2 :::e-;a::aan barang dan I atau jasa pada Blu~ a akukan berdasarkan prinsip 
~,::s s... efektit, transparan, bersaing, adil/tca· diskriminatif, akuntabel dan 
c--a--:sK osnis yang sehat. 

• BABX 

PENGADAAN BARANG DAN,A-i;U JASA 

Pasal51 

PasalSO 

(1) Kerjasama dengan pihak lain sebagaimana d ,_ai<sud dalam Pasal 49 ayat (1), 
a'"1ta-a ain: 
a xeriasama operasional; 
:::: sewa menyewa; 
c .... sana lainnya yang menunjang tugas dan n..-gsi BLUD. 

(2) i<erjasama operasional sebagaimana dirnaxscd pada ayat (1) huruf a, 
....e .... i.paxan perikatan antara BLUD dengan c 1ak lain, melalui pengelolaan 
.-a'la~emen dan proses operasional secara oersarna dengan pembagian 
s ... "'tuf1gan sesuai kesepakatan kedua belah o .,a-<. 

(3) Sewa menyewa sebagaimana dimaksud paaa ayat (1) huruf b, merupakan 
oe ... yerahan hak penggunaan I pemakaian ba'"a"'g BLUD kepada pihak lain atau 
seoaliknya dengan imbalan berupa uang se .... a bulanan atau tahunan untuk 
,a'1gka waktu tertentu, baik sekaligus maupun seca-a berkala. 

(4) 0sana lainnya yang menunjang tugas dan fungs BLUD sebagaimana dimaksud 
caca ayat (1) huruf c, merupakan kerjasa-ia dengan pihak lain yang 
....... ::-gnasilkan pendapatan bagi BLUD derga., tidak mengurangi kualitas 
::e a.anan umum yang menjadi kewajiban BLLD 

• 

BAB IX 

KERJASAMA 

Pasal49 

(1) Untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas pe ajanan, BLUD dapat melakukan 
kerjasama dengan pihak lain. 

(2) Kerjasama sebagaimana dimaksud pada a.a: (1), dilakukan berdasarkan 
prinsip efisiensi, efektifitas, ekonomis dan sahrg =enguntungkan. 

; 
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PasalSS 

("') ::,e,.,gadaan barang dan/atau jasa pada BLUD :: akukan oleh Panitia/Pejabat 
=>e"'gadaan. 

(2) :>a'"'':.a I pejabat pengadaan sebagaimana :. +acsuo pada ayat (1) dapat 
::;e'"!:>emuk tim atau unit layanan pengadaa ... 1a-g dibentuk oleh Pemimpin 
3_t.,O yang ditugaskan untuk rnelaksanaka- se+ .ra pengadaan barang dan I 
aia ... .asa guna keperluan BLUD. 

3 =>a"-: a/cejabat pengadaan sebagaimana d·,.....a· s ... o pada ayat (2) terdiri dari 
:-e-so'"',I yang memahami tata cara penqadaa-' sc.ostansi pekerjaan I kegiatan 

1a-g bersangkutan dan bidang lain yang dipe'" -·..a-. 

(.!) -;>en ... "','-',<kan pelaksana pengadaan barang c E· -· an dengan prinsip: 
a oo ... e-aivitas, dalam hal penunjukan didasa> _a ... oada aspek integritas miral, 

«ecacapan pengetahuan mengenai proses ::- orosedur pengadaan barang 
oan.atau jasa, tanggungjawab untuk r"'e-:.a:.a sasaran kelancaran dan 
xeteoatan tujuan pengadaan barang dar 'a:a_ .asa: 

b. mdependensi, dalam hal mengh·nca- :a" mencegah terjadinya 
pertentaoqan kepentingan dengan o "E.: .erxa t dalam melaksanakan 
oem .. njuxan pejabat lain baik langsung -a_:_ - :.::ak angsung; 

Pasal54 

::>e-;aoaa'l barang dan/atau jasa yang dananya cs-asal dari hibah terikat dapat 
c a<_,ari dengan mengikuti ketentuan penqacaa- oari pemberi hibah, atau 
"'S:s-:..ian pengadaan barang dan/atau jasa yarg :-ar1aku bagi BLUD sepanjang 
c sa-: ... ,..J o eh pemberi hibah. 

(1) Pengaoaan barang dan/atau jasa sebaqairna-a : rnaksud dalam Pasal 52 ayat 
... cao ayat (2) berdasarkan ketentuan penga::Ea'l barang dan/atau jasa yang 

o'tetao-can oleh Pemimpin BLUD dan disetu;u 3_oati. 

2 Ke:e'"':uan pengadaan barang dan I atau jasa 1a ... g ditetapkan pemimpin BLUD 
seoacamana dimaksud pada ayat (1), ha""' ... S caoat menjamin ketersediaan 
oa ... ang dan I atau jasa yang lebih bermutu sc ..... murah, proses pengadaan 
1a'"'£ sederhana dan cepat serta mudah r--s-; esuaikan dengan kebutuhan 
- '"':u,< rnendukung kalancaran pelayanan BLUC 

Pasal 53 

(2) Fleksibilitas sebagaimana dimaksud paca a1at (1) diberikan terhadap 
pengadaan barang dan I atau jasa BLUD bers ... -:::.er dari : 
a. jasa layanan; 
b. hibah tidak terikat; 
c. hasil kerjasama dengan pihak lain; dan 
d. lain-lain pendapatan BLUD yang sah. 

• 

• 
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Pasal56 

Pengadaan barang dan/atau jasa sebaga:r-a-a : -naksuo dalam Pasal 52 
diselenggarakan berdasarkan jenjang nilai sebaga zenx,n : 

a. pengadaan barang dan/atau jasa ::-;c... nilai sampai dengan 
Rp.15.000.000,00 (lima belas juta rupia" caoat dilakukan dengan cara 
pembelian langsung kepada penyedia ba""a-; aan/atau jasa oleh pejabat 
pengadaan tanpa membedakan golongar =-=-;-saha kecil atau non kecil 
dengan meterai secukupnya; 

b. pengadaan barang dan/atau jasa dengan r .. a : atas Rp. 15.000.000,00 (lima 
belas juta rupiah) sampai dengan Rp. so.oc: : : : JO ( lima puluh juta rupiah ) 
dilakukan dengan cara pengadaan langsurg • ec:.a~a penyedia barang dan/atau 
jasa oleh Pejabat pengadaan tanpa mernbeca- a"' golongan pengusaha kecil 
atau non kecil dengan pertanggungjawaban be..._:.a SPK; 

c. pengadaan barang/pekerjaan konstruksi/jasa a -- ,a dengan nilai diatas Rp. 
50.000.000,00 sampai dengan Rp. 200.000 c::: : : dua ratus juta rupiah ) dan 
jasa konsultansi dengan nilai sampai dengar =: "Q0.000.000,00 ( seratus juta 
rupiah ) dengan metode penunjukan langsL'""f -s a Ji agen tunggal, distributor 
dan I atau jasa lainnya yang dilaksanakan o s- ~ aksanaan pengadaan yang 
ditunjuk tanpa membedakan golongan peng ... sa-a l{ecil atau non kecil dengan 
pertanggungjawaban berupa kontrak; 

d oengadaan barang dan/atau jasa dengan nila c atas Rp. 200.000.000,00 ( dua 
ratus juta rupiah) sampai dengan Rp. 1.000.os: :sa.oo (satu milyar rupiah) dan 
Jasa Konsultasi dengan nilai diatas Rp. 100.s:: a~o.oo ( seratus juta rupiah) 
sarnpai dengan Rp, 200.000.000,00 (dua ra; ... s . uta rupiah) dengan metode 
oer-fihan langsung oleh pelaksana denqa: ::>ertanggungjawaban berupa 
xontrak; 

e pengadaan barang dan/atau jasa dengan nl'a, c atas Rp. 1.000.000.000 (satu 
'""' yar rupiah ) dengan metode pelelangan I te .... :s- oleh pelaksanan pengadaan 
cengan pertanggungjawaban berupa kontrak; 

f. t. ":...,,c kegiatan bersifat darurat (emergency :a., upaya penyelamatan jiwa 
"!lanus,a (live saving), pengadaan barang ata ...1 jasa dengan nilai diatas 
qo. 50.000.000 (lima puluh juta rupiah) samca ::engan Rp. 200.000.000 (dua 
raa.s juta rupiah) dapat dilakukan pembelian a-;s ... 19 kepada penyedia barang 
ca'1/a:au jasa oleh pelaksana pengacaa- yang ditunjuk dengan 
oertanggungjawaban berupa SPK; 

g. oengadaan barang/pekerjaan konstruksi/jasa a nnya dengan nilai diatas 
Rp. 500.000.000,00 ( lima ratus juta rupiah c a· -<an dengan cara pelelangan 
umum kepada penyedia barang dan/atau jasa :_ axsanakan oleh Unit Layanan 
Pengadaan (ULP) berjumlah gasal paling sec • : 3 tiga ) orang, dan dapat 
aitarnbah sesuai dengan kompleksitas peke!Ja.a- 

c. saling uji (cross check), dalam ha -=--:?-_s.c-a -nemperoleh informasi dari 
sumber yang berkompeten. ca:-: a percaya, dan dapat 
dipertanggungjawabkan untuk menca:.;.··2.- ceyakinan yang memadai 
dalam melaksanakan penunjukan pe a-<sa-a :-s- .. gadaan lain. 

• 

• 
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Pasal59 

(1) -ari.an dan bangunan BLUD disertifikatkan atas .. a-a Pemerintah Daerah. 

(2) "anah dan bangunan yang tidak diqunakar ca a'Tl rangka penyelenggaraan 
tugas pokok dan fungsi BLUD, dapat dia " ;_ ... axan oleh Pemimpin BLUD 
dengan persetujuan Bupati. 

(5) =>e"'galihan dan I atau penghapusan aset tetac seoagaimana dimaksud pada 
a, at (3) dilaporkan kepada Bupati melalui Sekrc:a~s Daerah. 

(6) ~e ... ggunaan aset tetap untuk kegiatan yans .. cak terkait langsung dengan 
t ... gas dan fungsi BLUD harus mendapat perser, .... an Bupati melalui Sekretaris 
Dae-an. 

Pasal58 

(i) SLJD tidak boleh mengalihkan dan/atau rre-;..,aous aset tetap kecuali atas 
oersetujuan pejabat yang berwenang. 

(2) Aset tetap sebagaimana dimaksud pada aya: 1 merupakan aset berwujud 
1ang mempunyai masa manfaat lebih dar' .. 2 coa belas) untuk digunakan 
dalam kegiatan BLUD atau dimanfaatkan oleh +as.arakat umum. 

3 Kewenangan pengalihan dan I atau penqbaccsan aset tetap sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1), diselenggarakan be--:asad<an jenjang nilai dan jenis 
oaranq sesuai dengan ketentuan peraturan pe,..,_-cang-undangan. 

(~) -iasil pengalihan aset tetap sebagaimana dir-a sud pada ayat (3), merupakan 
oendapatan BLUD dan diungkapkan secara r-e-adai dalam laporan keuangan 
3_Jo . 

BABXI 

PENGELOLAAN BAq,~ -, ~ 

Pasal57 

(1) Barang inventaris milik BLUD dapat dia ·,... a- cepada pihak lain dan/atau 
dihapuskan berdasarkan pertimbangan eko-c+ s dengan cara dijual, ditukar 
dan I atau dihibahkan. 

(2) Barang inventaris sebagaimana dimaksuo oaca ayat (1), merupakan barang 
habis pakai, barang untuk diolah atau c J-E barang lainnya yang tidak 
memenuhi persyaratan sebagai aset tetap ca- atau aset tetap dengan nilai 
pe-o ehan di bawah Rp. 1.000.000,- (satu juts -_: a11). 

(3) Has- oeniualan barang inventaris sebagai ax ca: cart pengalihan sebagaimana 
crr-axsud pada ayat (1) merupakan pendapa~- 3 ... .JD. 

(.t) Yas·1 penjualan barang inventaris sebaga-~-a dimaksud pada ayat (3), 
c't..angkan dalam laporan keuangan BLUD . 

• 

• 
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(1) Penatausahaan keuangan BLUD paling sedikrr .... :...,uat : 
a. pendapatan I biaya; 
b penerimaan I pengeluaran; 
c utang I piutang; 
d persediaan, aset tetap, dan investasi; dan 
e ekuitas dana. 

(2) Penatausahaan BLUD sebagaimana dimaksuo oada ayat (1), didasarkan pada 
onns'p pengelolaan keuangan bisnis yang sehat 

(3) Penatausahaan sebagaimana dimaksud paaa a.at (2) dilakukan secara tertib, 
efektif. e1s1en, transparan dan dapat dipertanqq., -91awabkan. 

(4) Pemimpin BLUD menetapkan kebijakan penata ... sanaan keuangan BLUD. 

(5) Penetapan kebijakan penatausahaan sebaga -ana dimaksud pada ayat (4) 
disampa xan kepada PPKD. 

BAB XIV 

PENATAUSAHAAN 

Pasal63 

BAB XIII 

PENYELESAIAN KER ... ~ - I 

Pasal62 

Kerugian pada BLUD yang disebabkan oleh ~-:a· a- melanggar hukum atau 
kesalahan seseorang diselesaikan sesuai denga" • :::-:uan peraturan perundang 
undangan mengenai penyelesaian kerugian daera'' 

:-:'""b1ayaannya pada tahun (2) Defisit anggaran BLUD dapat diajuka= 
anggaran berikutnya kepada PPKD . 

Pasa Si 

(1) Defisit anggaran BLUD merupakan se s - ~.::.:-; a-:ara realisasi pendapatan 
dengan realisasi biaya pada satu tahun a'"'; ;a-a...- 

(2) Suro us a,..gga'"a"' BLUD dapat a g:;-a.-a- :.~ -=- ·a- .... n anggaran berikutnya 
kecca. ates oer""1 ntaan Bupati o seto> .s- ~~-; ;.- atau seluruhnya ke kas 
dae'"ah ae"gan mempertimbangkan poss • _..:--::~ 3_JO. 

- a-:a .. a realisasi pendapatan (1) Surplus a"'gga'"a" 3LUO rnerupaxa ... S-.: s 
dan rea sas c.aya oada satu taht..n a-;;a~a- 

BAB 

• 

• 

.. 
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(3 Sister, akuntansi keuangan BLUD sebaqaima-a : =iaksud pada ayat (1) huruf 
a menghasilkan laporan keuangan ses ... a cenqan Standar Akuntansi 
Ka.ianqan. 

(4) S stern akuntansi keuangan BLUD sebagaina-a c '"'1aksud pada ayat (1) huruf 
a. rrem. iki karakteristik antara lain: 
a. basis akuntansi yang digunakan penge o aa- · euangan BLUD adalah basis 

akrual. 
b. sistem akuntansi dilaksanakan dengan s ste n ce+cukuan berpasangan; 
c sistem akuntansi disusun dengan berpeccrnan oada prinsip pengendalian 

intern sesuai praktek bisnis yang sehat. 

2 

(1) S'stem akuntansi BLUD terdiri dari : 
a. sistem akuntasi keuangan, yang menqr-as ·.a- laporan keuangan pokok 

untuk keperluan akuntabilitas, manajemen ::.e- transparansi: 
b. sistem akuntansi aset tetap, yang mengras • a'l laporan aset tetap untuk 

keperluan manajemen aset tetap; dan 
c. sistem akuntansi biaya, yang menghasi -<a- --~ormasi biaya satuan (unit 

cost) per unit pelayanan, pertanggungjawaca- .r nena ataupun informasi lain 
untuk kepentingan manajerial. 

s·stem keuangan akuntansi keuangan BLUD se:agaimana dimaksud pada ayat 
J huruf a, dirancang agar paling sedikit men)a. · ~ ... 

a nformasi tentang posisi keuangan secara a· - --a~ oan tepat waktu; 
o. mformasi tentang kemampuan BLUD u-:-· '"'1emperoleh sumber daya 

ekonomi berikut beban yang terjadi selama s...;:"' periode; 
c. nformasi mengenai sumber dan penggunaa- ::a.,a selama periode tertentu. 
o 'nformasi tentang pelaksanaan anggaran seca-a akurat dan tepat waktu; dan 
e" mformasi tentang ketaatan pada peraturan oe-:..,dang-undangan. 

Pasal65 

BAB XV 

AKUNTANSI, PELAPORAN DAN PERT - 3GUNGJAWABAN 

Bagian Kesan, 

Akuntansi 

Pasal64 

(1) BLUD menerapkan standar akuntansi keuarpan ;a'lg diterapkan oleh asosiasi 
profesi akuntansi Indonesia. 

(2) OaJam hal tidak terdapat standar akuntans se:E;a·mana dimaksud pada ayat 
(1), BLUD dapat menerapkan standar aku,..:a-s ndustri yang spesifik setelah 
rnendapatkan persetujuan dari Menteri Keua-;E- 

(3) Setiap transaksi keuangan BLUD harus : a-amtansikan dan dokumen 
sunbemya dikelola secara tertib. 

(4) Periode akuntansi BLUD meliputi masa 1 (sat, :.a1,m, mulai tanggal 1 Januari 
sarnpa 31 Desember . 

• 

• 
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Pasal67 

(1) .aoo-a- «euanqan BLUD sebagaimana dirnacsuc oa.arn Pasal 66, disampaikan 
Keoaaa PPKD setiap triwulan, semester dan 1a- _ - . 

(2) Laoorar «euanqan triwulanan sebagaimana a +a ... s..1d pada ayat {1 ), terdiri dari 
.aoora- ooerasional / laporan realisasi anggara- aooran arus kas, catatan atas 
.apora- -<:et...angan disertai dengan laporan k1""e--:a 

c aooran arus kas; dan 
c catatan atas laporan keuangan 

o reraca; 

(1) Dalam rangka pertanggungjawaban atas penge c aan keuangan dan kegiatan 
oeiayanannya, BLUD menyusun dan menyajika- 
a laporan keuangan dan 
o aooran kinerja 

(2) .aporan keuangan BLUD sebagaimana dirnaks ... : oada ayat (1) huruf a, terdiri 
ca"'· 
a aporan operasional dan/atau laporan realises a'lggaran; 

Bagian Kedua 

Pelaporan dan Pertanggung)~ .. a ban 

Pasal66 

(8) 

(5) BLUD mengembangkan dan menerapkar s s::- akuntansi keuangan sesuai 
dengan jenis layanan BLUD dengan rie ... ;a..:._ xepada standar akuntansi 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 64 a) a: · dan ditetapkan oleh Kepala 
Daerah dalam Peraturan Kepala Daerah. 

(6) Dalam rangka pengintegrasian laporan Ke ... a-;an BLUD dengan laporan 
keuangan pemerintah daerah, BLUD menyus..- aooran keuangan berdasarkan 
Standar Akuntansi Pemerintahan. 

(7) Sistem akuntansi aset BLU D sebagaimana c - axsud pad a ayat ( 1) huruf b, 
paling sedikit mampu menghasilkan: 
a. informasi tentang jenis, kuantitas, nilai, r;- ... tas dan kondisi aset tetap milik 

BLUD· oan 
b. informasi tentang jenis, kuantitas, nilai, rru.tas can kondisi aset tetap bukan 

rm ,k BLUD namun berada dalam pengelolaa- 3LUD. 

Sisterr axuntansi biaya BLUD sebagaimana c +assud pada ayat (1) huruf c, 
paling sed'kit rnampu menghasilkan : 
a. r-eorf"lasi tentang harga pokok produksi. 
b. info.....,..,asi tentang biaya satuan (unit cost) pe~ - -1 layanan; dan 
c. jnfo"":lasi tentang analisis varian yang me- ... caxan perbedaan antara biaya 

sta-dar dan biaya sesungguhnya. 

• 

• 
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Pasal70 

(t) Eva uasi dan penilaian kinerja BLUD dilakuka- setiap tahun oleh Bupati dan I 
atau Dewan Pengawas terhadap aspek keuanga .. dan non keuangan. 

(2 Eva uasi dan penilaian kinerja sebagaimana d·,....a.,sud pada ayat (1), bertujuan 
..,,,mk mengukur tingkatan pencapaian hasil pa-ge1olaan BLUD sebagaimana 
o tetapkan dalam Rencana Bisnis dan RBA. 

(3} Eva uasi dan penilaian kinerja dari aspek keuanca- meliputi : 
a. nas'l kerja dari layanan yang diberikan; 
b. kewajiban jangka pendek (likuiditas); 
c. pemenuhan seluruh kewajiban (so/vabi/itas · ca" 
d. kemampuan penerimaan dari jasa layanan ... --: 1< membiayai pengeluaran. 

(4) Evaluasi dan penilaian kinerja dari aspek no- euanqan yaitu dapat diukur 
berdasarkan perspektif pelanggan, proses ir,e-a pelayanan, pembelajaran 
dan penumbuhan. 

• 
Pasal69 

taeoran keuangan tahunan BLUD sebagaimana dirr-axsud dalam Pasal 67 ayat (3), 
a acou oleh auditor eksternal. 

Pasal68 

(1) Laporan keuangan BLUD merupakan bagia- ;ang tidak terpisahkan dari 
laporan xeuanqan pemerintah daerah . 

(2) Dalarn rangka konsolidasi laporan keuangan 8_ ..... o dengan laporan keuangan 
pernerntah daerah, BLUD menyampaikan taoc-an keuangan sesuai dengan 
Sta-ioar Akuntansi Pemerintahan setiap serneste ... oan tahun. 

3 L2poran keuangan sebagaimana dimaksud oaca ayat (2), terdiri dari laporan 
reaJisasi anggaran, neraca dan catatan atas aoo ... an keuangan sesuai dengan 
Standar Akuntansi Pemerintahan dilampiri Ce"'.Qan laporan keuangan yang 
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan. 

• 

(3) Laporan keuangan semesteran dan tahunan secacairnana dimaksud pada ayat 
(1 ). terdiri dari laporan operasional I lapo'"a- ~ealisasi anggaran, neraca, 
laporan arus kas, catatan atas laporan ke ... a""';an disertai dengan laporan 
kinerja. 

(4) Penyampaian laporan keuangan dimaksud paca ayat (1), dilaksanakan dengan 
ketentuan sebagai berikut : 
a. laporan triwulanan paling lam bat tanggal .. 5 setetah triwulan berakhir; 
b. laporan semesteran paling lambat tangga 2::: se.elah semester berakhir; dan 
c. laporan tahunan paling lambat tanggal 20 sete an tahun berakhir. 

(5) Dalam hal tanggal penyampaian laporan keua"",ga"' sebagaiman dimaksud pada 
ayat (4) jatuh tempo pada hari libur, penya+oa an laporan keuangan paling 
lambat dilaksanakan pada hari kerja berikutny a 
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SERITA DAERAH KABUPATEN BLORA - --vN 2010 NOMOR 94 

D .Jridangkan di Blora 

• ::>JOKO NUGROHO ....,, 

:; .etapkan di Blora 
csca tanggal 31 Desr:-"'lbPr 201C 

~UPATI BLORA, r 

Pasal72 

Peraturan Bupati ini mulai berlaku tanggal diunda--;·.a- 

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintah<a- :':-;-1dangan Peraturan Bupati 
ini dengan penempatannya dalam Serita Daerah Ka: _:a·en Blora. 

Pasal t: 

Hal-hal yang belum diatur dalam Peraturan B .... :;~ - saoanjang mengenai teknis 
pelaksanaannya akan diatur lebih lanjut dalam ?e-=. _-;.- =>emimpin BLUD. 

BAB XIV 

KETENTUAN PEf\ _ 

• 

• 
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Keterangan mengenai gambaran tentang nr c.si BLUD dimasa yang akan 
datang. 

3. Misi Sadan Layanan Umum Daerah 
Keterangan mengenai upaya yang akan c ~· -~an BLUD dalam mencapai 
Visi atau tujuan jangka panjang BLUD. ·.=:Yangan tersebut mencakup 
uraian tentang produk/jasa yang akan dibe-·E..., sasaran pasar yang dituju, 
dan kesanggupan untuk meningkatkan rru,n, a.:-artan. 

4. Maksud dan Tujuan Sadan Layanan Umum Daerah 
Keterangan mengenai sesuai yang henca- cxapai oleh BLUD melalui 
upaya-upaya dengan kegiatan yang telah c-:::a::>!(an . 

5. Kegiatan Sadan Layanan Umum Daerah 
Memuat ringkasan kegiatan-kegiatan ya ... ; a•.a'l dilaksanakan oleh BLUD 
dalam satu tahun anggaran dan meruoa-ar rencana kerja BLUD untuk 
mencapai sasaran yang ditetapkan. 

6. Sudaya Sadan Layanan Umum Daerah 
Nilai-nilai budaya kerja yang diterapkan :L .... :::: dalam melaksanakan tugas 
sehari-hari dalam mencapai visi dan ,,.... s :'a.. "'9 telah ditetapkan. Upaya 
yang akan dilakukan untuk merubah po a : • - -nenjadi korporet, misalnya 
pemberdayaan sumber daya rnanus a oeninqkatan kerja sama, 
peningkatan kerja, dan pembelajaran po.a -a"'a,emen. 

7. Susunan Pejabat Pengelola BLUD dan De ran Pengawas 
a. Susunan Pejabat Pengelola BLUD da- =:.·.'an Pengawas berdasarkan 

keputusan pejabat yang berwenang. 
b. Uraian tugas Dewan Pengawas. 
c. Uraian pembagian tugas diantara mas -;-."""'asing Pengelola BLUD. 

2. 

Gambaran Umum 
Keterangan ringkas mengenai landasan r __ - keberadaan BLUD, sejarah 
berdirinya dan perkembangan BLUD sames saat ini dan peranannya bagi 
masyarakat. Landasan hukum yang dirnaks., ; adalah keputusan yang telah 
ditetapkan oleh pemerintah yang mendasa= ccsrasional BLUD. 
Visi Sadan Layanan Umum Daerah 

1. 

SABI 

PENDAHULUAN 

OAERAH SADAN LAYANAN UM 

PEDOMAN PENYUSUNAN RENCANA BIS JS DAN ANGGARAN 

LAMPIRAN · ==~!.-URAN BUPATI BLORA 

:8 !OR 94 TAHUN 2010 

• 

• 
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Perbandingan antara asumsi RBA tahun berjalan dengan realisasi 
serta dampak terhadap pencapaian kinerja :tahun berjalan 
Disini digambarkan asumsi-asumsi ya-; digunakan pada waktu 
penyusunan RBA tahun berjalan dan diba-: -gKan dengan realisasi yang 
terjadi apakah ada penyimpangan oa- aoa dampaknya terhadap 
pencapaian kinerja tahun berjalan tersebut, 
Mungkin kinerja tahun berjalan tidak tercaca, adalah karena asumsi yang 
digunakan kurang sesuai atau sebalikr-ya • =eria melebihi target karena 
asumsinya berbeda. 

2. 

• 

1. Kinerja eksternal dan internal yang mempengaruhi pencapaian kinerja 
tahun berjalan 
A. Uraian mengenai hasil kegiatan ..JSE.."'a tahun berjalan secara 

keseluruhan yang memuat penjelasan -e-;enai ringkasan pencapaian 
target-target kinerja. 

8. Uraian mengenai faktor-faktor yang ---sroengaruhi kinerja tahun 
berjalan. 
1) Faktor Internal 

Faktor internal adalah kondisi intera. 3_uo yang secara langsung 
maupun tidak langsung rnempenqa't, - xeberhasilan BLUD dalam 
mencapai tujuannya, yang meliputi. 
a) Pelayanan; 
b) Keuangan; 
c) Organisasi dan Sumber Daya t.'a: ...sia; 
d) Sarana dan Prasarana. 

2) Faktor Eksternal 
Faktor eksternal adalah kondisi di ..;a- 3 .... JD yang secara langsung 
maupun tidak langsung mempenqar; - cebernastlan BLUD dalam 
mencapai tujuannya. 
BLUD tidak mampu untuk rnenqe=ca «an faktor eksternal sesuai 
dengan apa yang diinginkan ur ~-· '"'1asa yang akan datang. 
Cakupan analisis kondisi ekstema :a---sebut agar tergambar pada 
bidang pelayanan, keuangan, orga:.sasi dan SOM serta sarana 
dan prasarana yang dipengaruhi oJe- 
a) Undang-Undang; 
b) Kebijakan Pemerintah; 
c) Keadaan persaingan; 
d) Keadaan perekonomian baik nas =""al maupun internasional; 
e) Perkembangan sosial budaya: 
f) Perkembangan teknologi. 

• 

..: 

BAB If 

KINERJA BLUD TAHUN BERJALAN 
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I Unit 

I I Dana ~ = -C.':: - Prognosa 1 Tahun 

I ~::= 1Sa I No Kegiatan Realisasi 
Anggaran s/d bulan % Renea-<: : :a % Rencana Realisasi % -- .:::, 

I I 
......... ........ 

I I I 
I I I I 

I I 

Pencapaian Kinerja Unit Pelayanan 

4) Unit Sarana dan Prasarana (Penun.anq) 
a. Penunjang A 
b. Penunjang 8 
c. Penunjang C • 

3. Pencapaian kinerja 
A. Capaian Kinerja Per Unit 

Capaian kinerja Per Unit merupakan capaian kinerja per unit BLUD 
yang diperoleh dengan cara membandingkan target anggaran dengan 
realisasi dan rencana keluaran dengan re aisasi keluaran untuk masing 
masing unit dalam organisasi BLUD. 
Secara umum unit organisasi dalam BLUD terdiri dari : 
1) Unit Pelayanan 

a. Pelayanan A 
b. Pelayanan B 
c. Pelayanan C 

2) Unit Keuangan 
a. Keuangan 
b. Akuntansi 
c. dst 

3) Unit Organisasi dan Sumber Daya Ma"Jsia 
a. Diklat 
b. Logistik 
c. dst 

• 

Contoh: 
Dengan asumsi peningkatan pelayanan rata-rata 5 % pada RBA tahun 
berjalan terlihat dari Realisasi periode Januari-Agustus tahun berjalan telah 
tercapai 60 % (8 bulan) dan Prognosa sampai Desember tahun berjalan 
akan tercapai rata-rata 100 % dari target Jika tidak tercapai dijelaskan 
apakah karena asumsinya over estimated serta pengaruhnya terhadap 
kinerja yang dicapai tahun berjalan. 
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Prognosa 
No. Program lnvestasi 

RBA Tahu- Realisasi s.d Tahun Berjalan 
Berjalan (R: Bulan ...... (Rp) (Rp) 

A Sumber APBN 

I 1. Gedung/Bangunan 

2. Pera Iatan : 
I 3. dan lain-lain 

I B 
Sumber Pendapatan 

I Operasional 
I 1. Gedung/Bangunan 

2. Pera Iatan 

' I 3 dan lain-lain l 
I I jumlah 

• 
Program dan Pencapaian lnvestasi Tahun Bei~alan 

Disamping gambaran pencapaian kinerja tiao unit seperti contoh tersebut 
diatas, maka perlu disusun program investas dan pencapaiannya selama 
tahun berjalan dan prognosa tahun berjalan. 

·. 
Pencapaian Program lnvestasi 4. 

Belanja Ke.zaran Prognosa 1 Tahun 

No Program I Realisasi ~ealisas 
Kegiatan Anggaran s/d bulan o/c Rencana s'o bulan o/c Rencana Realisasi % 

I ......... ...... 

I 
I I • 

B. Capaian Kinerja BLUD 

Agar diuraikan tentang apa yang ~ea, diprogramkan dan apa yang 
telah dicapai serta hambatan ba'x -:emal maupun eksternal dari 
masing-masing unit. Jumlah dan ,enis unit disesuaikan dengan 
struktur dan kondisi rnasinq-rnascg BLUD. Pencapaian kinerja 
harus tertuang dalam keluaran keg atan tiap-tiap unit dan jumlah 
rupiah. 
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Ra.:. -~~'1 
Prognosa Prosentase 

Uraian 

I 
Tahun (%) Be---- --...:.. 

Berjalan 

I - 3 4(3/2) 1 - 
ASET 

Aset Lancar 

I Kas dan Setara Kas 

I I 
lnvestasi Jangka Pendek 

Piutang Usaha I 
Piutang Lain-lain I 
Persediaan 

Ua_ng Muka I 
Biaya Dibayar di Muka I 

Jumlah Aset Lancar I 
I 

I "'veS"..asr .... angka Panjang I 
I I I 
Aset Tetao I I 

I - ana:'. I I 
Geo .... --ng dan Bangunan I I 

I Pera a~a., dan Mesin I I 

• 

SATKER BLUD 
NERACA 

Per 31 Desember ... • 
Laporan Keuangan yang disusun terdiri da ... 
a. llustrasi Neraca 

Selain gambaran pencapaian kinerja tiap --- =a"l program investarsi serta 
pencapaiannya selama tahun berjalan c~-· -~ oroqnosa tahun berjalan, 
maka perlu dilengkapi dengan laporan ke_a-;a"' dan catatan atas laporan 
keuangan yang disusun sesuai dengan S:a-ca- Akuntansi Keuangan yang 
diterbitkan oleh Asosiasi Profesi Akuntan -c-=-esia. 
Dalam hal tidak terdapat standar akurrars 3LUD dapat menerapkan 
standar akuntansi industri yang spesifi'< ==-:sah mendapat persetujuan 
Bupati Blora. 

.. 
Laporan Keuangan Tahun Berjalan 5. 
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Jalan, lrigasi dan Jaringan I 
Aset Tetap Lainnya I 
Kontruksi dalam Pengerjaan 

Jumlah Aset Tetap I 
Akumulasi Penyusutan I 

Nilai Buku Aset T etap I 
Aset Lainnya 

Aset Kerja Sama Operasi I 
Aset Sewa Guna Usaha 

Aset Tak Berwujud 

Aset Lain-lain 

Jumlah Aset Lainnya 

I JUMLAH ASET 

I 
KEWAJlBAN 

Kewajiban Jangka Pendek 

Utang usaha 

Utang Pajak 

Biaya Yang Masih Harus Dibayar 

Pendapatan Diterima di Muka 

Bagian Lancar Utang Jangka Panjang 

Utang Jangka Pendek Lainnya 

I Jumlah Kewajiban Jangka Pendek 

I 
Kewajiban Jangka Panjang 

i 
JUMLAH KEWAJIBAN I 

EKUITAS I 
I Ekuttas Ttdak Tetap I 
I Ek~asAwal I 
I Suro JS & Defisit Tahun Lalu I 
I Suro us & Defisit T ahun Berjalan I I 
I EKt..-.as Donasi I 
I Ekuitas Te :<al T em porer I 
I Eku'tas ~e.-?'.-at Permanen I I 

• 
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• 

Rp. 000 

RSA Ta""- 
I 

Prognosa Prosen 
Uraian BerjaLa'"' Tahun Berjalan {%) 

1 2 I 3 4 

PENDAPATAN I 
I Pendapatan Usaha dari Jasa Layanan ~ 

I ........................... I 
I ............................ ~ 

Hibah I 
I Terikat I 

Tidak Terikat I' 
I 

I Pendapatan APBD I 
Operasional I 
lnvestasi I 

J Pendapatan Usaha Lainnya l 
hasO Kerja Sama dengan Pihak Lain I 

I Se.va I 
Jasa Lembaga Keuangan I I 
can an-lain I 

I Jumlah Pendapatan I 
BlAY A I 

I Biaya Layanan I 
I BiaJa =>egawai I 
I Biaya Baoan I 
I B'aya ... asa Layanan I 
I Biaya Oemeliharaan I 
I Sa;a Daya dan Jasa I I 

• 

SATKER BLUD 
LAPORAN AKTIVITA S 

Untuk Periode yang tera. tr 

b. Laporan Aktivis untuk BLUD Penuh 

JUMLAH EKUITAS I I 
I I 

JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS I I 
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• 

dan Lain-lain 

Jumlah Biaya Layanan I 
Biaya Umum dan Administrasi 

Biaya Pegawai ! 
Biaya Administrasi Perkantoran 

Biaya Pemeliharaan 

Biaya Langganan Daya dan Jasa 

Biaya Promosi 

dan lain-lain 

Jumlah Biaya Umum dan Administrasi 

Biaya lainnya 

Biaya Bunga 

Biaya Administrasi Bank 

dan lain-lain 

I Jumlah Biaya 

I 
SURPLUS/DEFlSIT SEBELUM POS I KEUNTUNGAN!KERUGIAN 

Keuntungan I Kerugian 

Ke-u'ltUngan Penjualan Aset Non Lancar 

Rug· Penjualan Aset Aset Non Lancar 
r 

~ug· Penurunan Nilai I 

can lain-lain 

SURPLUSJDEFISIT SEBELUM POS-POS 
I LUARBIASA 1, 

I 

I Pos-Pos Luar Biasa 
I 

=>s ... daoatan dari Kejadian Luar Biasa 

3 a1a cari Kejadian Luar Biasa 

I 
SURPLUS/DEFISIT TAHUN BERJALAN 
BERStH 

SURPLUS"I)EFISIT TAHUN BERJALAN 
DI LUAR PENDAPATAN APBN 

SURPLUSJDEFISJT T AHUN BERJALAN 

I 
DJLUAR PENDAPATAN APBD 

• 

  



9 

RSA Tar I Prognosa Prosen 
Uraian Berja~- Tahun Berjalan (%) 

1 2 I 3 4 

PENDAPATAN I 
Pendapatan Usaha dari Jasa Layanan I 

I ........................... I 
............................ I 
Hi bah I 

Terikat I 
Tidak T erikat I 

Pendapatan APBD II 

I Operasional I 
I lnvestasi fl 

Pendapatan Usaha Lainnya I 
I Hasil Kerja Sama dengan Pihak lain I 

Sewa ~ 

I! Jasa Lembaga Keuangan I 
aan lain-lain l 

II Jumlah Pendapatan ~ 

!slAYA l 
Biaya Layanan I 

! Blaya Pegawai I 
9•a1a Bahan I 
B a,a Jasa Layanan I 
S"a;a oemeliharaan I 
8 a,a Daya dan Jasa I 

I oar La·,...-a·n I 
I Jumlah Biaya Layanan I 

Biaya Umum dan Administ.rasi 

' I B'aya ::>ega1.ai I 

Rp. 000 

SATKER BLUD 
LAPORAN AKTIVIT AS 

Untuk Periode yang tera ir 

c. Laporan Aktivitas untuk BLUD Bertahan 

• 

• 
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• 

Biaya Administrasi Perkantoran 

Biaya Pemeliharaan 

Biaya Langganan Daya dan Jasa I 
Biaya Promosi 

dan lain-lain 

Jumlah Biaya Umum dan Administrasi 

Biaya Lainnya r. 

Biaya Sunga 

Biaya Administrasi Bank 

dan lain-lain 

Jumlah Biaya 

II 

SURPLUSIOEFISIT SEBELUM POS 
KEUNTUNGAN/KERUGIAN 

Keuntungan I Kerugian 

I !(euntungan Penjualan Aset Non Lancar 

Rugi Penjualan Aset Aset Non Lancar 

Rugi Penurunan Nilai I 

dan lain-lain 

I I 

SURPLUSIDEFlSIT SEBELUM POS-POS 
u LUAR BIASA 

I 

I Pos-Pos Luar Biasa 
I 

I 

~ II =>endapatan dari Kejadian Luar Biasa 

I 
I 

3-aya dari Kejadian Luar Biasa 
I 

1 ( 
SURPLUS/DEFISIT BRUTO TAHUN I BERJALAN J 

SURPLUS/DEFISIT BERSIH TAHUN l 
I BERJALAN I 
i SURPLUS 'DEFISIT BERSIH TAHUN 

BERJALAN DILUAR PENDAPATAN 
• APBD I 

• 
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RSA Satu I Triwulan Prognosa 
Uraian 

Tahun II 111 Triwulan IV 

1 2 - 4 5 6 

Arus Kas dari Aktifitas Operasi 

Arus Masuk 

Pendapatan Usaha dari Jasa Layanan 

Pendapatan Hibah 

Pendapatan APBD 

Pendapatan Usaha Lainnya 

I Arus Keiuar 

Biaya Layanan 

Biaya Urnum dan Administrasi 

Biaya lainnya I 
Arus Kas Bersih dari Aktifitas 

Operasi 

Arus Kas dari Aktifitas I nvestasi 

:,ms ~asuk 

rlasi Penjualan Aset Tetap 

~ 

I 

Yas: Penjualan lnvestasi Jangka 
=>a11;a11g 

-ias ?enjualan Aset lainnya 

A'1Js K€:1uar 

::,e~c e.,a.., Aset Tetap I 
?e'"C e~a::- westasi Jangka Panjang 

I .:>ero e"ar Aset Lainnya 
I 

Arus Kas Bersih Dari Aktifitas 

I lnvestasi I 

I I 
I Arus Kas Dari Aktifitas Pendanaan I 
I Arus Mas..._< I 

Rp.000 
(Metode Langsung_ 

LAPORAN ARUS KAS 
Untuk Periode yang tera. ir 

d. Format Laporan Arus Kas untuk BLUD :,E- ..,h 

• 

• 
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RBA Satu ,riwulan Prognosa 
Uraian Tahun I II 111 Triwulan IV 

1 2 I 3 4 5 6 

Arus Kas dari Aktivitas Operasi I I 
Arus Masuk l 

Penoaparan Usaha dari Jasa Layanan r 

Pendapatan Hibah I 
Pendapatan APBD I 
Pe"ldapatan Usaha lainnya I 

t 
I Arus Ke .. a .. I 
I 8•ata. _ayanan I II 

B'aya Urum dan Administrasi 11 
II 

Biaya _a "l"lya I 
Pen~eto~an Kas Negara*) 

11 
I 

Arus Kas Bersih dari Aktivitas 
Operasi 

Rp.000 
(Metode Langsun: 

LAPORAN ARUS KAS 
Untuk Periode yang te""E..· -· 

e. Format Laporan Arus Kas untuk BLUD Be-.a"'ap 

Perolehan Pinjaman I 
Penerimaan Kembali Pokok Pinjaman I 

Arus Keluar 

Pembayaran Pokok Pinjaman 

Pemberian Pinjaman 

Arus Kas bersih dari Aktivitas 
Pendanaan 

Kenaikan Bersih Kas I 
Kas dan Setara Kas Awai 

J Jumlah Saldo Kas 

• 

• 
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: Catatan Atas Laporan Keuangan 
Catatan atas Laporan Keuangan menyaj a" informasi tentang kebijakan 
a-<..,_""'~'"'s·. penjelasan pos-pos Neraca Laooran Aktivitas, dan Laporan 
A" ... s <as serta Rasio keuangan dalar- -anqka pengungkapan yang 
""e-r:aoa Agar dapat digunakan dan dioa ... ami oleh pengguna laporan 
ke ... a-gan dan dapat dibandingkan der.ga, laporan keunagan entitas 
a I"" 1o Catalan atas Laporan Keuanga.. disajikan dengan susunan 
seoaga oerxut: 

• 

Arus Kas dan A:a vrtas rwestast I I I 
Arus Masui< I I I 

Hasi Pe•\t.:a an Aset T etap I I 
Has: Per] .... a an lnvestasi Jangka 
Panjarig I 

Has oe-, ... a a,, Aset lainnya 
II I I 

Arus Ke car I I I 
Pero e,...a ... Aset Tetap 11 

I I De~ e~a." -1,estasi Jangka Panjang 11 I 

Pe-o e"'a"' Aset Lainnya 

Arus Kas Bersih Dari Aktivitas I i 

lnvestasi I 
I 

I Arus Kas Dari Aktivitas Pendanaan I' ,, 
.. Arus •,1as;,,.K 

l1 

I 0ero eban Pinjaman 
II I II 

II ?e1enmaan Kembali Pokok Pinjaman 

I II 

;. - ... s Ke'uar 
II 

Pembayaran Pokok Pinjaman 

Perrbenan Pinjaman 

Arus Kas bersih dari Aktivitas 
Pendanaan 

I I 
Kenaikan Bersih Kas 

Kas dan Setara Kas Awai I 
Jumlah Saldo Kas I 

• 
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No Uraian Formula 
Has ii 

A. RASIO LUKUIDIT AS 

Cash Ratio (Rasia Kas) 
Kas 

X 100 % ..... % 1 Kewajiba:- ...a. .. :ar 

Current Ratio (Rasio Lancar) 
Aset La-::a- 

X 100% ..... % 2 Kewajiba'"' 2...""'Car 

8. RASIO AKTIVIT AS 

Receivable Tum Over Pendapatar ~ - uto ..... kali 1 t. Perputaran Piutang) Piuta-; 
Collection Period (Periode Piutang x 3=: -an ..... kali 2 Perputaran Piutang) Pendapa:a- ' s:ro 

I Fised Asset Tum Over Pendapa:c- 3't.t10 ..... kali 3 Petputesen Aset Tetap) Ase! --- :::...=::..- 

c. I RASIO TING KAT HUT ANG 

' 

I Debi to Tota Asset (Rasia Tota ..... _::, 'l; 
X 100 % ..... % 1 f-urang Terhadap Total Aset) Tota .:.sa-- 

l D. RASIO SOLVABILITAS 
So!vabiJicas (Rasia Total Aset Tota Ase; 

X 100% ..... % 1 
I Tetredeo Hutang) Tota - :-=. "'9 

Debt ro Equitp Ratio (Rasia T otaJ - --== ~ X 100% ..... % 2 f,Jrarig -erhadap Ekuitas) Ee--. 

Tabel 
PROGNOSA RASIO KEUA1 GAN 

TAHUN .•. 

1) Kebijakan keuangan, ekonomi mak.rc· 
2) lkhtisar pencapaian kinerja keuanga- 
3) Kebijakan Akuntansi yang meng ce--r-<asikan dan menjelaskan 

prinsip-prinsip akuntansi yang c·;_-a.<:an dan metode-metode 
penerapannya yang secara ma:e"""': "'T'lempengaruhi penyajian 
laporan keuangan. 
Kebijakan akuntansi yang penting me ru 
a. Entitas pelaporan; 
b. Basis akuntansi yang mendasar ::,.~- . .is.man laporan keuangan; 
c. Basis pengukuran yang diguna..a- ca am penyusunan laporan 

keuangan; 
d. Kesesuaian kebijakan akunta-s .:'ang diterapkan dengan 

ketentuan-ketentuan standar a, _-:a--si keuangan oleh suatu 
entitas pelaporan; 

e. Setiap kebijakan akuntansi :e-..:-~.J yang diperlukan untuk 
memahami laporan keuangan . 

4) Penjelasan pos-pos laporan keuanqa= 
a. Rincian dan penjelasan masmq=-as -J pos laporan keuangan; 
b. Pengungkapan informasi lain yar; ::.eGing. 

5) lnformasi tambahan lainnya, yang droe- -"'an. 

• 

• 

  



• 
6. 

5. 

4. 

Penjelasan mengenai persyaratan dan tata cara penghapusan piutang, 
jumlah piutang yang dihapuskan oleh BLUD. 

2. Penghapusan persediaan; 
Penjelasan mengenai persyaratan dan tata ca-a penghapusan persediaan, 
jumlah persediaan yang dihapuskan oleh su.,:J 

3. Penghapusan aset tetap; 
Penjelasan mengenai persyaratan dan tata cara penghapusan aset tetap 
yang dihapuskan oleh BLUD 
Penghapusan asset lain-lain; 
Penjelasan mengenai persyaratan dan tata cara penghapusan aset lain 
lain, jumlah asset lain-lain yang dihapuskan o e'"' BLUD 
Pemberian piutang; 
Penjelasan mengenai ketentuan pernberiar ::i;~ang kepada pelanggan, 
karyawan, jumlah pemberian pinjaman. 
Kerjasama jangka menengah{jangka panjang cenqan pihak ketiga; 
Penjelasan mengenai persyaratan dan taza cara kerjasama jangka 
menengah/jangka panjang dengan pihak ke~a bentuk kerjasama dengan 
pihak ketiga seperti: KSO, Sewa, dll. 

• 

Rasio Keuangan digunakan sesuai dengan jenis layanan dan 
kebutuhan BLUD yang bersangkutan. 

Hal-hal lain yang perlu dijelaskan dalarn hubuoqannya dengan pencapaian 
kinerja BLUD, rnisalnya: 

1. Penghapusan piutang; 

Catatan: 

F. RASIO RENT ABILITAS 

Net Return on lnvesment Surph..1s 
(Tingkat Pengembalian X 100 % ..... % 1 Total Aset 
lnvestasi Bersih) 
Net Return on Equity(Tingkat Surplus X 100% ..... % 2 Pengembalian Ekuitas Bersih) Equit) 

c 
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2 Subsidi yang masih diterima dari Pers...-,tah; 
31 Asumsi tariff; 
.!) Asumsi volume pelayanan; 
5} Pengembangan pelayanan baru; 
5) Asumsi Total Pendapatan 
7) Asurnsi Total Biaya; 
8) Asumsi Total Output; 
9 :..Sumsi biaya per output. 

Target Kinerja BLUD meliputi antara lain: 
a. v---: ?a.ayanan: 

Sasa-an: 
S:-a:egi; 

3. 

2.. 

• 

1. Gambaran umum tentang analisis ekstema cian internal BLUD 
A Analisis internal 

Analisis Internal adalah analisis mengs-2 <ondisi internal SLUD yang 
secara langsung maupun tidak langsu ... ; ...... -empengaruhi keberhasilan 
SLUD dalam mencapai tujuannya, se-·-;ga saat disusunnya RSA, 
yang meliputi: 
1) Pelayanan; 
2) Keuangan; 
3) Sarana dan Prasarana. 

B. Analisi Eksternal 
Analisis Ekstemal adalah analisis konc s :.:i luar SLUD yang secara 
langsung maupun tidak langsung mer-=-s-garuhi keberhasilan SLUD 
tidak mampu untuk mengendalikan facm~ e-csternal sesuai dengan apa 
yang diinginkan untuk masa yang axar datang. Cakupan analisis 
xondisi eksternal antara lain: 
.. Undang-undang; 
2 Kebijakan Pemerintah; 
31 Keadaan persaingan; 
4) Keadaan perekonomian baik nasiooa +aupun internasional; 
5) Perl<embangan teknologi. 

Asumsi-asumsi yang digunakan dalam Penyusunan Rencana Bisnis 
dan Anggaran tahun anggaran ... : 
A Asumsi Makro, antara lain: 

1) Tinqkat lnflasi ..... % 
2) Tingkat Pertumbuhan Ekonomi .... : : 
3) Kurs 1 US$ = Rp . 
.! Tingkat Sunga Deposito % 
5 Tingkat Sunga Pinjaman % 

3 Asumsi Mikro, antara lain: 
"' Kebijakan akuntansi sesuai der.ga- standar akuntansi yang 

berlaku; 

• 

BAB Ill 
RENCANA BISNIS DAN ANGG RAN BLUD 
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• 

• 

Kebijakan; 
Program; 
Kegiatan . 

b. Unit Keuangan: 
Sasaran; 
Strategi; 
Kebijakan; 
Program; 
Kegiatan. 

c. Unit Organisasi dan Sumber Daya Ma'" ... s a 
Sasaran; 
Strategi; 
Kebijakan; 
Program; 
Kegiatan. 

d. Unit Sarana dan Prasarana (Penunjang 
Sasaran; 
Strategi; 
Kebijakan; 
Program; 
Kegiatan. 

Contoh Sasaran 
a. Sasaran Unit Pelayanan yaitu =-=- -.gKatan jumlah penjualan 

sebesar 5 % dari yang sebelumnya "a ... e dari BLUD). 
b. Sasaran Unit Keuangan yaitu terv,-.-="',-a pengelolaan keuangan 

BLUD yang akuntabel. 
c. Sasaran Unit Organisasi dan &..-:,er Daya Manusia yaitu 

meningkatkan kompetensi peqawa, 
d. Unit Sarana dan Prasarana (PenunJa:-; ,aitu meningkatkan sarana 

dan prasarana pelayanan. 

Conteh Strategi: 

a. Strategi Unit Pelayanan yaitu ...-=--:,erpendek jangka waktu 
pelayanan dan menambah jumlah pe-;a.·.ai pelayanan. 

b. Strategi Unit Keuangan yaitu n-e,- -gkatkan kualitas laporan 
keuangan dan tepat waktu. 

c. Strategi Unit Organisasi dan S - oer Daya Manusia yaitu 
mengadakan pelatihan dalam =~- ..... K modul-modul seperti 
komunikasi skill, komunikas empati dan system 
pendokumentasian. 

d. Strategi Unit Sarana dan Prasarana -=:,- .. mjang) yaitu penambahan 
jumlah peralatan yang digunakan u--:-_• celayanan. 

Conto'i Kebijakan per unit: 
a. Kebijakan Unit Pelayanan antara ~ cenetapan fasilitas sesuai 

standard an peningkatan mutu so•.' 

.. 
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l(aierangan: 
• Program Kerja per unit, termasuk a. dalamnya program kerja 

secara konkrit untuk menyelesaikan secara tuntas atas temuan dan 
saran auditor BPK, lnspektorat Kabeoaten dan Dewan Pengawas 
serta permasalahan lainnya dihadap' 3_JO. 

• Dalarn penetapan sasaran, stratec l<ebijakan, program, dan 
,cegiatan harus diupayakan adanya sa ·ng keterkaitan sehingga 
oaoat dilihat "benang merah" secara .eeas. 

• 

b. Kebijakan Unit Keuangan yaitu meningkatkan pendapatan dan 
profrtabilitas usaha. 

c. Kebijakan Unit Organisasi dan Sumber Daya manusia untuk Diklat 
yaitu adanya kebijakan dari top manajemen untuk melaksanakan 
seluruh pelatihan. 

d. Kebijakan Unit Sarana dan Prasarana (Penunjang) antara 
mengganti peralatan yang lama dengan peralatan yang lebih 
modern. 

Conteh Program: 
a. Program Unit Pelayanan yaitu mengusulkan rekrutmen tenaga 

pekarya, merealisasikan rencana penambahan fasilitas pelayanan. 
b. Program Unit Keuangan yaitu membuat laporan keuangan 

teriwulanan dan tahunan, menyempumakan system akuntansi 
biaya, membuat program piutang dan pengelolaan arus kas yang 
optimal. 

c. Program Unit Organisasi dan Sumber Daya Manusia yaitu 
menentukan prioritas pelatihan, menentukan pegawai yang akan 
mengikuti pelatihan, membuat konten dan pengajar pelatihan. 

d. Program Unit Sarana dan Prasarana (Penunjang) yaitu pembelian 
peralatan-peralatan baru. 

Contoh Kegiatan: 
a. Kegiatan Unit Pelayanan antara lain mengusulkan rekrutmen 

tenaga pekarya, merealisasikan rencana penambahan fasilitas 
pelayanan. 

b. Kegiatan Unit Keuangan antara lain Menyusun laporan keuangan 
berdasarkan SAK dan berdasarkan SAi triwulanan, semeseteran 
dan tahunan, menyusun kalkulasi biaya produksi untuk 
menyempurnakan system akuntans' biaya, menyusun jadwal 
(aging), piutang dan pengelolaan penerimaan/pengeluaran kas 
secara optimal. 

c. Kegiatan Unit Organisasi dan Sumber Daya Manusia antara lain 
melaksanakan pelatihan pegawai dan melakukan rekrutmen 
pegawai. 

d. Program Unit Sarana dan Prasara-ia (Penunjang) antara lain 
melaksanakan tender dalam rangka oembelian peralatan-peralatan 
baru, melaksanakan pemeliharaan naaman kantor, gedung dan 
peralatan. 

• 
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• 
Unit Kerja I 
Program 

Kegiatan *) 

I 
lndikator Tolok Ukur Kire:a Target Kinerja 

Masukan 

Keluaran 
I 

I Anggaran Belar.a 

Rinciar 3 a,a Jumlah Anggaran 
Jenis Belanja (Satuan x -E..-ga) (Rp) 

I I. Biaya Langsung 

A Biaya Variabel 

I 1. Biaya ..... 

2. Biaya .... 

3. dst. I 
I Jumlah Biaya Variabel 

3. Biaya Tetap 

I 1. Biaya ..... 

2. Biaya .... 

I 3. dst. 

J"'1T!'ah Biaya T etap I 
I J .. "11 ah Biaya langsung 

11. Biaya Tidak langsung 

• 

4. Analisis dan Perkiraan Biaya Per Output dan Agregat 
a. Contoh tabel perhitungan anggaran biaya per kegiatan dan output 

I No. Sa saran Strategi Kebijaka- Program Kegiatan 
I 

I 
I I 
I I 
I I 
I I 

. .. 

• Buat tabel keterkaitan antara Sasa-an, Strategi, Kebijakan, 
Program, dan Kegiatan seperti tabe :_ cawah ini: 
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No Uraian Jumlah 

1 Biaya Per Unit Output 

2 I Margin( .... %) 

I 
3 Harga jual per unit output (1 +2) 

5. Perkiraan Harga 
Conteh Tabel Perhitungan Harga Per Unit c_-:: .. L 

• 

I Ra!. a.'"'..in Anggaran ... 
No. Uraian Kegiatan 

Output 3laya (Rp) Jumlah 
I 

I 1 1 ................ 

2 ................. I 
3 ................ I 

I I Jumlah Biaya Agregat l 

I 

b. Conteh tabel perhitungan anggaran biaya a;~egat 

A. Biaya Variabel 

1. Biaya ..... 

2. Biaya .... 

3. dst. 

Jumlah Biaya Variabel 

8. Biaya Tetap 

I 1. Biaya ..... 

I 2. Biaya .... I 
I 3. dst. 

I Jumlah Biaya Tetap 

I Jumlah Biaya Tidak Tetap 

Jumlah Biaya 

Biaya Per unit Output 

• 

*) Kegiatan adalah kegiatan yang ada paca - "':t BLUD. Rincian kegiatan 
pada masing-masing unit dapat a ..._ "'E •..a11 sesuai dengan jenis 
layanannya dan dibuat sebagai larnpirar- -&. '2'"> RBA. 
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• 

Unit -- 
I Output 

20C ---- oerjalan) 20x1 (yang diusulkan 

I 

Uraian I Jumlah Anggaran 

I :: 'CO 20 x 1 

(. Pendapatan: I 
1. Pendapatan Usaha dari Jasa Layanan 

2. Hi bah I 
3. Pendapatan .... I 
4. dst.. .. I 

Jumlah Pendapatan I 
II. Bia ya I 
A Biaya Langsung I 

1. Biaya ...... I 
2. Biaya ...... I 
3. Biaya ...... 

4. dst ..... 

Jumlah Biaya langsung 

B. Biaya Tidak Langsung 

I 1. Biaya ....... 

I 2 . Biaya ....... 

I 3. Biaya ........ I 
I 4. Biaya ........ 

I Jumlah Biaya Tidak Langsung 

I Jumlah Biaya 

Surplus/Defis it 

• 

6. Rencana Pendapatan dan Biaya Operasional Per Unit 
Conteh tabel Rencana Pendapatan dan Biaya C":Jerasional Per Unit: 
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8. Anggaran BLUD 
Anggaran BLUD merupakan penjabaran p:uc;-am kegiatan usaha dalam 
satuan mata uang berdasarkan pendapata- can pengeluaran baik yang 
dananya bersumber dari pendapatan operas .:ra BLUD maupun APBD. 
A. Pendapatan BLUD 

Adalah pendapatan yang akan diperoler a_JO terdiri dari : 
1 Jasa Layanan yang diberikan kepaaa ..... asyarakat sebagai imbalan 

atas pemberian layanan dalam ren)a.ankan tugas pokok dan 
'ungsinya; 

2 Hibah tidak terikat dan atau hiba'"' tsrikat yang diperoleh dari 
:nasyarakat atau badan lain; 

• 

Uraian Jt...-niah Anggaran 
I 

I .:.: x: 20 x 1 

L Pendapatan: I 
1. Pendapatan Usaha dari Jasa Layanan 

2. Hi bah I 
3. Pendapatan .... I 
4. dst.. .. I 

Jumlah Pendapatan I 
II. Bia ya I 
A. Biaya Langsung I 

I 1. Biaya ...... I 
I 2. Biaya ...... I 

3. Biaya ...... 

I 4. dsl .... 

I Jumlah Biaya langsung I 
8. Biaya Tidak Langsung 

I 1. Biaya ....... 

I 2. Biaya ....... 

I 3. Biaya ........ 

I 4. Biaya ........ 

I Jumlah Biaya Tidak Langsung I 
Surplus/Defisit sebelum Pendapatan dari APBD 

?endapan dari APBD 

SurpluslDe-fisit Akhi r 

• 

7. Rencana Pendapatan dan Biaya BLUD 
Contoh Rencana Pendapatan dan Biaya g_._D: 
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B. Biaya Operasional 
Biaya operasional BLUD meliputi biaya ce ayanan dan biaya umum 
administrasi. Biaya pelayanan meliputi ::-a,a pemakaian bahan, biaya 
pegawai, biaya pemeliharaan, dan bta,-a ainnya yang berhubungan 
dengan kegiatan pelayanan. Sedanc ... .a-- biaya umum administrsi 
meliputi biaya-biaya operational ya.-; tidak secara langsung 
berhubungan dengan pelayanan BLUD 

• 

I 'Prakiraan 
Realisasi =s::.~si Estimasi Maju 

No. Uraian TA 200x-2 -:. 2JOx-1 TA200X (Forward 
Estimate) 

I 

Pendapatan Usaha dari I 1. Jasa Layanan 

a . .......... I 
b ........... I 

2. Hibah I 
a. Terikat ~ 
b. Tidak T erikat I 

3. Pendapatan dari APBD I 
a. Operasional I 
b. lnvestasi 

rr 

4. Pendapatan Usaha lainnya I I a. Hasil Kerjasama 
r dengan Pihak Lain 

I b. Sew a 
11 

I c. Jasa Lembaga 
II Keuangan 

I d. ······· r 
I Jumlah Pendapatan II 

• 

3) Hasil kerja sama BLUD denqan pi~a· ::: .., yang diperoleh dari kerja 
sama operational, sewa menyewa ca- hasil usaha lainnya yang 
tidak berhubungan langsung denga- :...gas pokok dan fungsinya; 
dan/atau 

4) Penerimaan yang bersumber dari A=>3 , 
5) Pendapatan lainnya, antara la;,., cendapatan jasa lembaga 

keuangan, pendapatan sewa, dan has oenjualan asset tetap. 
Selanjutnya pendapatan disajikan sepe-:: x-.:oh table berikut: 

e; 
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C. Biaya Lainnya 
Biaya lainnya adalah biaya yang tidak --as ... -< kedalam kategori biaya 
layanan ataupun biaya umum dan adm .... iscasi, 

Catatan: 
Transaksi akrual (biaya penyusuta- ciaya amortisasi) harus 
dikeluarkan ketika RBA digabungkan de'"';a"' RKA-K/L 

• 

• 

I I Prakiraan 
Realisas 

3;:;---iasi 
Alokasi Maju 

No. Uraian TA 200x-2 ~='=::;ox 200X (Forward . 
I - Estimate) I 

I 

I BIAYA OPERASIONAL l 
I 

Biaya Layanan 1 
A i 

1. Biaya Pegawai 1 

2. Biaya Bahan l 
3. Biaya Jasa Layanan 

I 4. Biaya Pemeliharaan 1 
I 5. Biaya Daya dan Jasa 

dan lain-lain 

Jumlah Biaya Pelayanan 
Biaya Umum dan 

B Administrasi 

I 1. Biaya Pegawai 

I 2. Biaya Administrasi 
Perkantoran 

I 3. Biaya Pemeliharaan 

I 14. Biaya Daya dan jasa 
Ii 

I I s. Biaya Promosi, dll 

Jumlah Biaya Umum dan 
II 

Administrasi 

I Jumlah Biaya Operasional Ii 

•' 

Selanjutnya biaya operasional agar :: sa, ·.all seperti contoh tabel 
berikut: 

  



Dalam hal program investasi yang aka" : acsanakan lebih dari tahun 
anggaran, maka dalam anggaran harus CISc::. san: 
1) Anggaran seluruh investasi sampa: ss esai: 
2) Anggaran investasi untuk tahun yang cersanqkutan: 
3) Realisasi investasi sampai dengan awa tahun anggaran. 
Ketiga hal diatas dilengkapi pula de ... ga1 realisasi dan rencana 
penyelesaian secara fisik yang disajikan ca.a..i bentuk persentase. 

I I I Prakiraan 

Realisasi 
65=-zs 

Alokasi Maju 
No. Uraian 

TA 200x-2 
8'a1=- _:_:: 

200X (Forward . 
I I I 

l - Estimate) 

I 1. Sumber dari APBD I 
I a. . ............. I 
I b. . ............. I I 

I Sumber dari I I 2. Pendapatan BLUD 

I a ................. I I 
I b ................. I I 

3. Sumber lain I I 
I a. ............... I I 
I I b. . ............. I I 
I Jumlah lnvestasi I I 

• 

D. Belanja Modal 
Belanja modal adalah anggaran ya-; :_::,erlukan untuk program 
investasi yang dilaksanakan untux +eninqkatkan kemampuan 
pelayanan BLUD. Belanja modal agar c.sa; xan seperti contoh table 
berikut: 

Prakiraan 

Realises, 
=s-...,asi 

Alokasi Maju 
No. Uraian 

TA200x-2 
~-'<: 200 x 

200X (Forward 
.1 

Estimate) 

1. I BIAVA SUNGA 

2. Biaya Administrasi Bank 

dan lain-lain 

I 

-·· 

Biaya lainnya agar disajikan seperti co,..~- :a:: e berikut: 
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• 

Contoh 
Target pendapatan BLUD sebesar Ro. ::.J00.000.000 dan pagu 
belanjanya sebesar Rp. 19.000.000.000. !.,;-_:,=='19 batas yang ditetapkan 
oleh Bupati Blora adalah 20 %. Apabila rea sasi pendapatan meningkat 
minimal sebesar 20 % yaitu menjadi Rp. 2.! :J0.000.000, maka belanja 
yang dapat digunakan adalah sebesar Rp. ,f :)00.000.000 + (20% x Rp. 
19.000.000.000) atau sebesar Rp. 22.000.0'":.ooo tidak termasuk belanja 
yang didanai dari saldo awal tahun . 

• 

9. Ambang Batas Belanja BLUD 
Belana BLUD dapat bertambah atau oe- - -a,g (fleksibel) dari yang 
dianggarkan sepanjang pendapatan te~a-: ::-s-:ambah atau berkurang 
setidaknya proporsional (fleksible budget). 
Dalam menghitung besaran ambang batas Cr.E ania tersebut BLUD harus 
mempertimbangkan fluktuasi kegiatan oc,e-a:k>nal, antara lain trend 
naik/turun realisasi anggaran BLUD tahun ss.:e ... mnya, realisasi/prognosa 
tahun anggaran berjalan, dan target angga=."' 3LUD tahun yang akan 
datang. 
Besaran persentase ambang batas terseb.rt =~.;aku apabila pendapatan 
operasional BLUD melebihi target pendapata- "a"lQ telah ditetapkan dalam 
RBA tahun yang diusulkan. Selama dalar a. ..... ~,g batas tersebut, BLUD 
dapat menggunakan pendapatannya tanpa --;::-us memperoleh izin dari 
Bupati Blora. 
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:,.:,q-:sa Proyeksi Perubahan 

=:-:c: Periode 
Uraian - yang 

% ::. - akan Rupiah 
35-.:=__::.- 

Datang 

I I - 3 4(3-2) 5 1 - 
ASET I 
Aset Lancar I 

I Kas dan Setara Kas I 
I lnvestasi jangka Pendek I 
I Piutang Usaha I 

Piutang Lain-lain I 
I 

Persediaan 

Uang Muka . 
Biaya Dibayar di Muka I 

Jumlah Aset Lancar I 
I 

lnvestasi Jangka Panjang I 
I 

AsetTetap I 
I Tanah I 

Gedung dan Bangunan I 
~eralatan dan Mesin I 
Jaian lrigasi, dan Jaringan I 
.!.sat T etap Lainnya I 
<onstruksi dalam Pengerjaan I 

Jumlah Aset Tetap I 

Rp.000 

NERACA 
PER 31 DES EMBER ... 

Proyeksi keuangan BLUD disajikar secara komparatif dengan 
membandingkan antara prognosa tahun :-e~:.E., dengan proyeksi yang 
akan datang terdiri dari: 

1. Proyeksi Neraca 
Proyeksi Neraca disusun secara s.s-.smatis sehingga dapat 
memberikan gambaran mengenai p--c1e·- posisi keuangan BLUD 
pada suatu saat tertentu. 
Conteh tabel neraca: 

GGARAN ... 
BABIV 

PROYEKSIKEUANGANTAHU 

• 

• 

. • 
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• 

• 

Akumulasi Penyusutan I 
Nilai Buku Aset Tetap I 

Aset Lainnya 

Aset Kerja Sama Operasi 

Aset Sewa guna Usaha 

Aset Tak Berwujud 

Aset Lain-lain 

Jumlah Aset Lainnya 

JUMLAH ASET 

KEWAJIBAN 

Kewajiban Jangka Pendek 

Utang usaha 

Utang Pajak 

Biaya Yang Masih Harus Dibayar 

Pendapatan Diterima dimuka 

Bagian Lancar Utang Jangka Panjang 

Utang Jangka Pendek Lainnya 

Jumlah Kewajiban Jangka Pendek 

Kewajiban Jangka Panjang 

I I I 
JUMLAH KEWAJIBAN I I 

I I 
EKUITAS I I 

, Ekuitas Tidak Terikat I I 
Ekuitas Awai I I 
Surplus & Defisit Tahun lalu I I 

I Surplus & deficit Tahun Berjalan I I 
I Ekuitas Donasi I I 

Ekuitas Terikat I I 
Temporer I I 

I Ekuitas T erikat Perman en I I 
JUMLAH EKUITAS I I 

! I I 
I JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS I I 

-· 
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• 

=-;:i,;-::sa Proyeksi Perubahan 

::;= ::..: Periode 
Uraian - yang 

% ,:. - akan Rupiah 
~~-Eu- 

Datang 
- 3 4(3-2) 5 1 - I 

PENDAPATAN I 
Pendapatan usaha dari Jasa Layanan I I 

I ................... I 
--- --· .... - .... I 

-:bah I 
"erikat I I 
Tidak T erikat I 

Pendapatan APBD I 
I Operasional I 

lnvestasi I 
Pendapatan Usaha Lainnya I 

! I I Hasil Kerjasama dengan Pihak lain 

Sew a I 
Jasa Lembaga Keuangan I 

I dan lain-lain I 
Jumlah Pendapatan I 

I I 
BlAYA I 
Biaya Layanan I 

I Biaya Pegawai I 
3iaya Bahan I 
a aya Jasa layanan I 
araya Pemeliharaan I 
Siaya Daya dan Jasa I 
car a-in-lain I 

I Jumlah Biaya Layanan I 

• 

Rp.000 

2. Proyeksi Laporan Aktivitas 
Proyeksi Laporan Aktivitas disusu- sece+klan rupa agar dapat 
memberi gambaran mengenai kegia:a- =-=-'=_.-a,an BLUD pada periode 
tertentu. 
Contoh label Laporan Aktivitas untuk s_ ..... : =:e,uh: 

LAPORAN AKTMIAS 
TAHUN ..• 

-·- 
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• 

• 

Biaya Umum dan Administrasi I I 
Biaya Pegawai I I 
Biaya Administrasi Perkantoran I I 
Biaya Pemeliharaan I I 
Biaya Langganan Daya dan Jasa I I 
Biaya Promosi I I 

I dan lain-lain I I 
Jumlah Biaya Umum dan Administrasi I I 

Biaya lainnya I I 
I Biaya Sunga I I 
I Biaya Administrasi Bank I I 
I dan lain-lain I 

Jumlah Biaya Lainnya 

I Jumlah Biaya I 
I I 

SURPLUSIDEFISIT SEBELUM POS 
KEUNTUNGAN/KERUGIAN 

Keuntungan/Kerugian I I 
I Keuntungan Penjualan Aset Non Lancar I 
I Rugi Penjualan Aset-aset Non Lancar 

I Rugi Penurunan Nilai 

I dan lain-lain 

I I 
SURPLUS/DEFISIT SEBELUM POS-POS 

. LUARBIASA 

Pos-Pos Luar Biasa 

Pendapatan dari Kejadian Luar Biasa 

Biaya dari Kejadian Luar Biasa I 
I 

SURPLUS/OEFISIT TAHUN BERJALAN 
BERSCH 

SURPLUSIDEFISIT TAHUN BERJALAN 
DI LUAR PENDAPATAN APBD I 

-· 
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• 

Rp. 000 

::: '"OI; - ::sa Proyeksi Perubahan 

:::ia~-ocs Periode 
Uraian - yang 

% sr r: Rupiah akan ~:a.a.- 
Datang 

1 I 2 3 4(3-2) 5 
I 

PENDAPATAN I I 
Pendapatan usaha dari Jasa Layanan I I 

·············· I I 
.............. I I 

Hibah I I 
Terikat I I 
Tidak T erikat I I 

Pendapatan APBD I I 
Operasional I I 
lnvestasi I I 

Pendapatan Usaha Lainnya I 
Hasil Kerjasarna dengan Pihak lain I 
Sewa I 
Jasa Lernbaga Keuangan I 
dan lain-lain I 

Jumlah Pendapatan I 
BIAVA I 
Biaya Layanan I 

Biaya Pegawai I 
Biaya Bahan I 

I Biaya Jasa layanan 

I Biaya Pemeliharaan 

I Biaya Daya dan Jasa I 
I dan lain-lain 

I Jumlah Biaya Layanan 

Biaya Umum dan Administrasi 

I Biaya Pegawai I 
I Biaya Administrasi Perkantoran I 

• 

Contoh tabel Laporan Aktivitas untuk BLUD Bertahap: 
LAPORAN AKTTVFTAS 

TAHUN ... -· 
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• 

• 

Biaya Pemeliharaan I 
Biaya Langganan Daya dan Jasa I 
Biaya Promosi I 
dan lain-lain I 

I Jumlah Biaya Umum dan Administrasi 

Biaya lainnya 

I Biaya Bunga 

I Biaya Administrasi Bank 

I dan lain-lain 

Jumlah Biaya Lainnya 

I Jumlah Biaya 

I 
SURPLUS/DEFISIT SEBELUM POS 
KEUNTUNGAN/KERUGIAN . 
Keuntungan/Kerugian I 

I Keuntungan Penjualan Aset Non Lancar 

I Rugi Penjualan Aset-aset Non Lancar I 

I Rugi Penurunan Nilai I 
I dan lain-lain I 
I I 

SURPLUS/DEFISIT SEBELUM POS-POS 
LUAR BIASA . 
Pos-Pos Luar Biasa I 

I Pendapatan dari Kejadian Luar Biasa I 
Biaya dari Kejadian Luar Biasa I 

I I 
SURPLUS/DEFISIT BRUTO TAHUN 
BERJALAN 

(Penyetoran)/Penarikan Kas Negara*) I 
SURPLUS/DEFISIT BERSIH TAHUN 
BERJALAN 

SURPLUS/DEFISIT BERSIH TAHUN 
SERJALAN DILUAR PENDAPATAN 
APBD I 

. . 
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• 

Proyeksi RBA 
Uraian Tahun yang 

akan Datang 

I 1 2 

Arus Kas Dari Aktivitas Operasi 

I Arus Masuk 

I Pendapatan Usaha dari Jasa Layanan 

I Pendapatan Hibah 

I Pendapatan APBD 

I Pendapatan Usaha Lainnya 

Arus Keluar 

Biaya Layanan 

Biaya Umum dan Administrasi 

Biaya Lainnya 

I Arus Kas Bersih dari Aktivitas Operasi 

I 
Arus Kas Dari A_ktivitas lnvestasi 

Arus Masuk 

I Hasil Penjualan Aset T etap 

I Hasil Penjualan lnvestasi Jangka Panjang 

Hasil Penjualan Aset Lainnya 

Arus Keluar 

Perolehan Aset T etap 

Perolehan lnvestasi Jangka Panjang 

Perolehan Aset Lainnya 

Arus Kas Bersih Dari Aktivitas lnvestasi 

Arus Kas Dari Aktivitas Pendanaan 

Arus Masuk 

Perolehan Pinjaman 

Penerimaan Kembali Pokok Pinjaman 

• 

Rp. 000 

3. Proyeksi Laporan Arus Kas 
Proyeksi Laporan Arus Kas disusun u-~o( ...... elengkapi pengungkapan 
operasi dan oposisi keuangan selama pe'"'Xe tertentu. 
Conteh Laporan Arus Kas untuk BLUD Penuh: 

LAPORAN ARUS KAS 
TAHUN .•• 
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Proyeksi RSA 
Uraian Tahun yang 

akan Datang 

1 2 

I Arus Kas Dari Aktivitas Operasi 

Arus Masuk 

Pendapatan Usaha dari Jasa Layanan 

Pendapatan Hibah 

Pendapatan APBD 

Pendapatan Usaha Lainnya 

Arus Keluar 

Biaya Layanan 

Biaya Umum dan Administrasi 

Biaya Lainnya 

I 
I Arus Kas Bersih dari Aktivitas O_perasi 

I 
Arus Kas Dari Aktivitas lnvestasi 

Arus Masuk 

I Hasil Penjualan Aset Tetap 

-tas Penjualan lnvestasi Jangka Panjang 

• 

Rp. 000 

LAPORAN ARUS KAS 
TAHUN .•. • Contoh Laporan Arus Kas untuk BLUD Bertahap: 

Arus Keluar 

Pembayaran Pokok Pinjaman 

Pemberian Pinjaman 

Arus Kas Bersih Dari Aktivitas Psndacaan 

Kenaikan Bersih Kas 

I Kas dan Setara Kas Awai 

Jumlah Saldo Kas 

Kas dan Setara Kas Awai 

I Jumlah Saldo Kas 
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4. Catatan atas Laporan Keuangan berisi penjelasan atas: 

- pos-pos neraca, 

- pos-pos laporan aktivitas, 

- kebijakan akuntansi, 
- rasio keuangan, dan 
- hal lain yang dipandang perlu. 

Keterangan: 

*) Pos (Penyetoran) I Penarikan Kas egara merupakan bagian 
pendapatan PNBP BLUD Bertahap 1-ang tidak dapat digunakan 
langsung. Pendapatan tersebut disetor xe rekening kas Negara dan 
dapat ditarik kembali melalui mekanis=e pencairan PNBP. • 

• 

.· 
Hasil Penjualan Aset Lainnya 

Arus Keluar 

Perolehan Aset Tetap 

Perolehan lnvestasi Jangka Panjang 

Perolehan Aset Lainnya 

Arus Kas Bersih Dari Aktivitas lnvestas· 

Arus Kas Dari Aktivitas Pendanaan 

Arus Masuk 

I Perolehan Pinjarnan 

I Penerirnaan Kembali Pokok Pinjarnan 

I 
I Arus Keluar 

I Pembayaran Pokok Pinjaman 

Pemberian Pinjaman 

I Arus Kas Bersih Dari Aktivitas Pendanaan 

Kenaikan Bersih Kas 

Kas dan Setara Kas Awai 

Jumlah Saldo Kas 

• 
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• 
{f OJOKO NUGROHO --- 

• BUPATI BLORA,r· 

1. Kesimpulan, berisikan tentang seluruh ra-;·a:an pembahasan dari bab 
bab sebelumnya serta hasil-hasil yang :-ea""' dicapai dan hambatan 
dalam melaksanakan kegiatan sesuai ce-fan yang telah ditetapkan 
serta upaya pemecahan masalah ya""f oihadapi dan mencoba 
memberikan saran-saran yang dipandang oe- .... 

2. Hal-hal yang perlu mendapatkan perhatia .. ca.am rangka melaksanakan 
kegiatan BLUD meliputi antara lain: 
a. Penghapusan piutang; 
b. Penghapusan persediaan; 
c. Penghapusan asset tetap; 
d. Penghapusan asset lain-lain; 
e. Pemberian pinjaman; 
f. Kerjasama dengan pihak ketiga; 
g. Penghasilan pengelola dan dewan perqawas BLUD. • 

BABV 

PENUTUP 
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• 
~ DJOKO NUGROHO 

BUPATI BLORA, 

1. Kesimpulan, berisikan tentang selurur- ra ... g~ a'l pembahasan dari bab 
bab sebelumnya serta hasil-hasil yang :ea ... dicapai dan hambatan 
dalam melaksanakan kegiatan sesuai ce .... ga., yang telah ditetapkan 
serta upaya pemecahan masalah ya ... g dihadapi dan mencoba 
memberikan saran-saran yang dipandang :::ie-J 

2. Hal-hal yang perlu mendapatkan perhatia- ca am rangka melaksanakan 
kegiatan BLUD meliputi antara lain: 
a. Penghapusan piutang; 
b. Penghapusan persediaan; 
c. Penghapusan asset tetap; 
d. Penghapusan asset lain-lain; 
e. Pemberian pinjaman; 
f. Kerjasama dengan pihak ketiga; 
g. Penghasilan pengelola dan dewan penqawas BLUO. • 

BABV 

PENUTUP 
• 
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~OJOKO NUGROHO a 

i3UPATI BLORA, r4' 
(nama lengkap) 

NIP . 
(nama lengkap) 

NIP . 

Pemimpin BLUD 
Mengetahui, 

Pejabat Pengelola Keuangan Daerah 

... .. . 20 . 

• 

• 

• 

I Anggaran Rearsas Realisasi Realisasi 

No Uraian Dalam s c -riwulan s /d Lebih 

DPA Tr-1,-a:- I lni Triwulan (Ku rang) 
I La- lni 

A. BIA YA OPERASIONAL 
1. Biaya Pelayanan 

a. Biaya pegawai 
b. Biaya bahan 
c. Biaya jasa pelayanan 
d. Biaya pemeliharaan 
e. Biaya barang & jasa 
f. Biaya pelayanan lain-lain 

2 . Biaya Umum dan 
Administrasi 
a. Biaya pegawai 
b. Biaya administrasi kantor 
c. Biaya pemeliharaan 
d . Biaya barang & jasa 
e. Biaya promosi 
f. Biaya umum & adm. Lain- 

lain 

B. BIAY A NON OPERASIONAL 
a. Biaya bunga 
b. Biaya administrasi bank 
c. Biaya kerugian penjualan 

asset tetap 
d. Biaya kerugian penurunan 

nilai 
e. Biaya non operasional 

lain-lain 

I JUMLAH I • 

LAPORAN PENGELUARAN BlAYA BLUD .. 
TRIWULAN ... TAHUN ... 

PEMERINTAH KABUPATEN BLORA 
• 

IV. FORMAT LAPORAN PENGELUARAN BIAYA BLUD 
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DJOKO NUGROHO 

BUPATI BLORA, 

(nama lengkap) 
!\!IP . 

(nama lengkap) 
NIP . 

Pemimpin BLUD 
Mengetahui, 

0ejabat Pengelola Keuangan Daerah 

. , 20 . • 

., 

t 

I I Realises' Realisasi Anggaran s d 
Realisasi 

s /d Lebih No Uraian Dalam Tr-M.ta. Triwulan Triwulan (Kurang) DPA lni 
I La,:., lni 

A. BIAVA OPERASIONAL 
1. Biaya Pelayanan 

a. Biaya pegawai 
b. Biaya bahan 
c. Biaya jasa pelayanan 
d. Biaya pemeliharaan 
e. Biaya barang & jasa 
f. Biaya pelayanan lain-lain 

2 . Biaya Umum dan 
Administrasi 
a. Biaya pegawai 
b. Biaya administrasi kantor 
c. Biaya pemeliharaan 
d. Biaya barang & jasa 
e. Biaya promosi 
f. Biaya umum & adm. Lain- 

lain 

B. BIAVA NON OPERASIONAL 
a. Biaya bunga 
b. Biaya administrasi bank 
c. Biaya kerugian penjualan 

asset tetap 
d. Biaya kerugian penurunan 

nilai 
e. Biaya non operasional 

lain-lain 

JUMLAH I 

• 

LA PO RAN PENGELUARAN BIAYA BLUD . 
TRIWULAN ... T AHUN ... 

PEMERINTAH KABUPATEN BLORA 

IV. FORMAT LAPORAN PENGELUARAN BIA YA BLUD 
• t 

 


